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ABSTRAK 

Ana/isis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

(Studi Pada SMA Negeri Di Kota Jambi) 

Habibab 

Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
guru, yang terdiri atas; kualiflkasi pendidikan, masa kerja , pangkat dan golongan, 
jumlah karya ilmiah yang ditulis, keterlibatan sebagai instruktur pelatihan, 
aktifitas pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan kesesuaian latar belakang 
pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diajarkan. 

Penelitian ini menggunakaan pendekatan metode penelitian diskriptif, popuJasi 
adaJah Guru SMA Negeri di Kota Jambi. Sampel penelitian 155 guru, pene-ntuan 
sampel menggunakan metode cluster random sampling, dengan menentukan 155 
guru dari 606 guru SMA Negeri di Kota Jambi. Instrumen untuk mengumpulkan 
data berupa kuesioner, pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 
data menggunakan teknik diskriptif kuantitatif. Pengujian hipotesis menggunakan 
Uji-F untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen, dan Uji-t untuk mengetahui 
apakah variabel independen secara individu (parsial) berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 

Pengujian hipotesis berdasarkan print out program Eviews 6, Uji-F menyatakan 
secara bcrsama-sama (simultan) variabel kualiflkasi pendidikan, masa kerja, 
pangkat dan golongan, aktifltas pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan 
kesesuaian latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang diajarkan, 
berpengaruh positif dan signiflkan terhadap kinerja guru. Uji-t menyatakan bahwa 
secara individu (parsial) kualifikasi pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja guru. Sedangkan masa keIja, pangkat dan golongan, aktifltas 
pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan kesesuaian latar belakang 
pendidikan dengan mata pelajaran yang diajarkan secara individu (parsial) 
berpengaruh positif dan signiflkan terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota 
Jambi. 

Kata Kunci : Kinerja, Guru 
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ABSTRACT 

Analysis ofFactors Affecting Teacher Performance 
~4 Study ofSenior High Schools in Jambi City). 

HABIBAH 

lIniversitas Terbuka 

This study is aimed to determine the factors that afrect the performance ofteachers. The factors 
are studied about educational qualifications ofteachers. teacher tenure, rank and class teachers, 
the number ()f scientific papers written by teacher, teacher involvement as an instructor 
improved teacher competence. teacher activities following the ongoing professional development 
activities, and compliance teachers educational background with the subjects taught. 

This study is descriptive research method approach, the population are teachers from Senior 
High School State II Jamhi. The research are u~ed hy cluster random sampling methods, hy 
determining the J55 teachers of606 teachers in JJ senior high schools in the city ofJambi. The 
data was collected using instruments such as questionnaires, observation, interviews, and 
documentation. Analysis of the data used is quantitath'e descriptive technique is to describe and 
interpret the data from each of these factors as independent variables. Testing the hypothesis 
/ISing the F-test to determine whether the independent variaMes together (.~imultaneous) effect on 
the dependent variable, and t-test to determine whether an individual independent variables 
(partial) effect on the dependent variahle. 

IYhile the results ofhypothesis testing based on the print out o.fprocessed data using Eviews 6 
program, the results of test-F states together (simultaneously) the variahle of educational 
qualifications. length of service, rank and class. ongoing professional development activities, 
and compliance with the educational background of the subjects significantly affect the 
performance of the teachers taught high schools in the city ofJambi. T-test results stating that 
the individual (partial) qualification negative effect on the performance ofeducation high school 
teacher in the city of Jambi, while the length of service, rank and class, ongoing professional 
development activities, and compliance with the educational background of the subjects taught 
individually (partial) positively and significantly affect the performance ofteachers. 

Key word: Performance, Teacher 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



LEMBAR PERSETUJUAN TAPM
 

Judul TAPM : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinelja Guru 
( Studi pada SMA Negeri di Kota Jambi ) 

Penyusun TAPM : Habibab 
NIM : 017106683 
Program Studi : Magister Manajemen 
Hariffanggal : Sabtu / 20 April 2013 

Menyetujui : 

Pembimbing I, Pembimbing II, 

Dr.Syaparuddin, SE, M.Si Suci Madiarti, Ph.D
 

Mengetabui,
 

Ketua Bidang IImul Direktur Pro ascasaJjana 
Program Magister Manajemen Universitas erbuka 

r\~ \ ««iio 
/ >- :> 

z~ 
u.l". 

Maya Maria, SE, MM '  ? 

NIP. 19720501 19990320 
·~~~~~c, Ph.D 

...,oGIlAM ....,c 20213 1985032001 ., 
(?P~ I 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA
 

PROGRAM PASCASARJANA
 

MAGISER MANAJEMEN
 

PENGESAHAN
 

Nama : Habibah 
NIM : 017106683 
Program Studi : MAGISTER MANAJEMEN 
Judul Tesis : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi KineJja Guru 

( Studi pada SMA Negeri di Kota Jambi) 

Telah dipertahankan di hadapan Sidang Panitia Penguji Tesis Program Pascasarjana, 
Magister Manajemen, Universitas Terbuka pada : 

HarilTanggal : Sabtu /20 April 2013 
Waktu : 10.00-12.00 WIB. 

Dan telah dinyatakan LULUS 

PANITIA PENGUJI TESIS 

Ketua Komisi Penguji 

S· .Sc, Ph.D 

Penguji Ahli 

Prof. Dr. Prihatin Lumban Raja 

Pembimbing I 

Dr .Syaparuddin, SE, M.Si 

Pembimbing II 

Suci Madiarti, Ph.D 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA
 

PROGRAM PASCASARJANA
 

MAGISTER MANAJEMEN
 

PERNYATAAN
 

TAPM yang berjudul " Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengarubi Kinerja Guru
 

( Studi Pada SMA Negeri di Kota Jambi) "
 

adalab hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk
 

telab saya nyatakan dengan benar.
 

Apabila di kemudian hari temyata ditemukan
 

adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia
 

menerima sanksi akademik
 

Jambi, 28 Mei 2013
 

Yang Menyatakan
 

~~ 
:'l'l6BM··~~. 

(Habibab)
 

NIM 017106683
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I. Nama Lengkap 

2. NIM 

3. Jenis Kelamin 

4. Tempatffgl. Lahir 

5. Agama 

6. Pendidikan 

7. Alamat 

a. Kecamatan 

b. KablKota 

c. No. Telp. Rumah/HP 

8. Nama Orang Tua 

a. Ayah 

b. Ibu 

9. Nama Suami 

10. Nama Anak 

II. Hobby 

12. Motto Hidup 

CURICULUM VITAE 

: Habibah 

: 017106683 

: Perempuan 

: Jambi, 26 Mei 1959 

: Islam 

: a. SD Negeri 30llV Kota Jambi Tahun 1972 

b. SMEP Negeri Jambi Tahun 1975 

c. Uper. SMA Tahun 1984 

d. STIE Muhammadiyah Jambi Tahun 20 I0 

: J1. Sersan Anwar Bay RT.OI RW.OI Bagan Pete 

: KotaBarn 

: KotaJambi 

: 0816395785 

: Zainal Asyikin
 

: Cik Imah
 

: Drs. Sudjarwadi, M.Si
 

: a. Agus Widiatnoko, SE
 

b. Ichsan Sukmanto, ST 

c. Putri Kumiawati Gustianingsih, S.Kom 

d. Ilham Aji Prasetio 

: Membaca 

: Hidup harns bennanfaat untuk orang lain 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



KATA PENGANTAR
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

atas rahrnat dan karuniaNya, penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir Program 

Magister (TAPM) dengaan judul "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kinerja Guru" (Studi Pada SMA Negeri Di Kota Jambi) 

Penelitian ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister 

Manajemen Universitas Terbuka. 

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan 

yang setinggi-tingginya kepada: 

I.	 Rektor Universitas Terbuka, Prof. Ir. Tian Belawati, M.Ed.,PhD. 

2.	 Direktur Pasca Sarjana Universitas Terbuka, Suciati, M.Sc., PhD. 

3.	 Dosen Pembimbing I, Dr. Syaparuddin, SE., M.si. 

4.	 Dosen Pembimbing 1I, Suci Madiarti Isman, PhD. 

5.	 Ketua Bidang Ilmu Ekonomi Program Magister Manajemen Universitas 

Terbuka, Maya Maria, SE., MM. 

6.	 Kepala UPBJJ-UT Jambi dan seluruh staf yang telah memberikan fasilitas 

kepada penulis. 

7.	 Kepala Dinas Pendidikan Kota Jambi dan seluruh staf yang telah 

memberikan fasilitas kepada penulis. 

8.	 Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jarnbi yang telah memberikan IJm 

kuliah dan memberikan fasilitas kepada penulis. 

9.	 Kepala SMA Negeri Se-Kota Jambi yang telah memberikaan fasilitas 

kepada penulis. 

IV 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



10. Semua Tutor Tataap Muka Program Pasca SaIjana Universitas Terbuka 

yang telah membekali penulis dengan teori dan aplikasi yang sangat 

membantu penulis dalam menyelesaikan tugas akhir. 

11. Kawan-Kawan Mahasiswa Program Magister Universitas Terbuka UPBJJ

UT Jambi yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tugas akhir. 

12. Sekretaris Dinas, Kepala Bidang, Kepala Seksi, dan kawan-kawanlstaf 

Dinas Pendidikan Provinsi Jambi yang telah memberikan semangat dan 

do'a kepada penulis. 

13. Terakhir kepada suamiku tercinta, anak-anakku, dan menantu-menantuku, 

terima kasih atas semua dukungan serta doa yang telah diberikan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan Studi di Program Magister Manajemen 

Universitas Terbuka. 

Akhirnya, penulis yakin bahwa amal baik dan semua bantuan yang 

diberikan kepada penulis hanya Allah yang dapat membalasnya, Amin..... Semoga 

TAPM ini dapat memberikan manfaat bagi Pemerintah, khususnya Dinas 

Pendidikan Provinsi Jambi, Dinas Pendidikan Kota Jambi, dan SMA di Kota 

Jambi yang secara formal bertanggung jawab terhadap pembangunan SDM. 

Jambi, April 2013 

HABIBAH 

iv 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTARISI
 

Halaman 

Abstrak I
 

Daftar Gambar V11
 

BAB I PENDAHULUAN
 

Lembar Persetujuan 11
 

Lembar Pengesahan iii
 

Kata Pengantar IV
 

Daftar lsi v
 

Daftar Tabel vi
 

A. Latar Belakang Masalah 1
 

B. Rumusan Masalah 7
 

C. Tujuan Penelitian 8
 

D. Kegunaan Penelitian 8
 

BAB II TINJAUAN PUSl'AKA
 

A. Kajian Teori 10
 

B. Kerangka Berpikir 28
 

C. Hipotesis Penelitian 36
 

D. Definisi Operasional 37
 

BAB III METODE PENELITIAN
 

A. Desain Penelitian 39
 

B. Populasi dan Sampel 40
 

C. Metode Pengumpulan Data 41
 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 44
 

E. Metode Analisis Data 46
 

v 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Garnbaran Umum Pendidikan di Kota Jarnbi 55
 

B. Sebaran Guru SMA Negeri di Kota Jambi 61
 

c. HasiI AnIisis 67
 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
 

A. Kesimpulan 87
 

B. Saran 88
 

DAFTAR PUSTAKA
 

DAFTAR LAMPIRAN
 

v 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTAR TABEL
 

No. Tabel Halaman
 

Tabel I. Administrasi Pemerintahan dan Penduduk 55
 

Tabel 3. Data Guru SMA Negeri di Kota Jambi Berdasarkan Jenis
 

Tabel 4. Data Guru SMA Negeri di Kota Jambi Berdasarkan Kualifikasi
 

Tabel 5. Data Guru SMA Negeri di Kota Jambi Berdasarkan Masa
 

Tabel 6. Data Guru SMA Negeri di Kota Jambi Berdasarkan Pangkat
 

Tabel 7. Data Guru SMA Negeri di Kota Jambi Berdasarkan Karya
 

Tabel 8. Data Guru SMA Negeri di Kota Jambi Berdasarkan Keterlibatan
 

Tabel 2. Data SMA Negeri dan Swasta di Kota Jambi 60
 

Kelamin 61
 

Pendidikan 62
 

Kerja 63
 

dan Golongan 64
 

I1rniah yang Disusun 65
 

Sebagai Instruktur dalam Kegiatan Pelatihan 67
 

Tabel 9. Data Karakteristik Responden Penelitian 70
 

Tabel 10. Deskriptif Statistik 76
 

Tabel II. Model Analisis 82
 

Tabel 12. Uji Linieritas 83
 

Tabel 13. Uji Serial Korelasi 84
 

Tabel 14. Uji Multikolinaritas 85
 

Tabel15. Heteroskedastisitas 86
 

Vi 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTAR GAMBAR
 

No.Gambar Halaman 

Diagram. I. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 30
 

Vll 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BAH II
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

A. Kajian Teori 

1. Managemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolab 

Abu-Duhou(2003) menyatakan babwa dalarn konsep Managemen Berbasis 

Sekolab (MBS), kemajuan sekolah sangat ditentukan oleh bagaimana 

warga sekolab mengelola sekolabnya. Dalarn prinsip Managemen Berbasis 

Sekolah, sekolah diberi otonorni seluas-luasnya dalam menyusun program 

pengembangan sekolabnya, termasuk program peningkatan kemarnpuan 

guru melaksanakan proses pembelajaran yang berkua1itas, yaitu 

pembelajaran yang; interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, sena memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, rninat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. Hal ini perlu mendapat perhatian yang senus karena proses 

pembelajaran yang berkualitas adaIah tuntutan untuk menghasilkan peserta 

didik yang berkualitas. 

Dntuk itu warga sekolah termasuk guru hams berjiwa 

kewirausabaan (entrepreneur). Kriteri seorang guru hams merniki jiwa 

kewirausahaan (entrepreneur) yang meliputi, kemampuan menciptakan 

yang bam secara kreatifi'inovatif dan kesanggupan hati (qo/bu) untuk 

mengarnbil resiko atas keputusan basil ciptaanya sena melaksanakanya 

secara terbaik (sungguh-sungguh, ulet, gigih, tekun, progresif, dan pantang 

menyerah), sebingga nilai tarnbah yang diharapkan dapat dicapai. Dengan 
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kala lain kepala sekolah yang beJjiwa kewirausahaan, memiliki 

kemampuan untuk memikirkan sesuatu yang belurn pemah dipikirkan oleh 

orang lain (prinsip kreatifdan inovatif) dan hasilnya buah pikiran yang asli 

dan bukan replikasi, barn dan bukan meniru, memberi kontribusi dan 

bukan membuat rugi. 

Seorang guru yang berjiwa kewirausahaan (etrepreneur) juga 

dituntut memilki kesanggupan hati (qo/bu) yang ditunjukan oleh; (I) 

tumbuhnya tindakan atas kehendak sendiri dan bukan karena paksaan dari 

fihak lain, (2) progresif dan ulet khususnya usaha dalam mengejar prestasi, 

penuh ketekunan, merencanakan dan mewujudkan harapanya, (3) 

berinisiatif yakni mampu berfikir dan bertindak secara aslilorisinal/baru, 

(4) pengendalian dari dalam yakni kernampuan mengendalikan diri dari 

dalarn, dan kemampuan mempengaruhi lingkungan atas prakarsanya 

sendiri, dan (5) kernantapan diri, yang ditunjukan oleh harga diri dan 

percaya diri. 

Dengan kata lain, siapapun yang memiki jiwa kewirausabaan 

(entrepreneur) akan menjadi agen perubahan yang mampu dan sanggup 

menstransformasi segala sumber daya pendidikan, untuk mendapatkan 

nilai tarnbah yang menguntungkan, baik secara ekonorni maupun non 

ekonomi, pribadi maupun organisasilrnasyarakat. 

Uraian ini menunjukan bahwa guru yang bermutu prima/guru 

profesional harns beJjiwa kewirausahaan (entrepreneur), karena jiwa 

inilah mendoronglmemotivasi mereka dalarn berkineJja atau melaksanakan 

11 
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tugas pokok dan fungsinya tennasuk melakukan upaya perbaikan 

kompetensi dan kualitas dirinya secara teros meneros. 

Kemampuan mengorganisir Iingkungan belajar dapat dijadikan 

indikator kineJja sekolah. Pengorganisasian lingkungan belajar yang 

kondusif dan efektif meropakan keharusan bagi terbangunnya proses 

belajar yang baik. Lingkungan belajar siswa yang diharapkan adaIah 

sebagai berikut: 

I.	 Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif 

2.	 Terciptanya disiplin sekolah yang mendorong terbentuknya disiplin 

belajar 

3.	 Terbentuknya kondisi yang menjadikan peserta didik sebagai pusat 

utarna layanan pendidikan dan pengembangan 

4.	 Terciptanya rasa nyaman, rasa nyaman akan timbuJ jika segenaap 

komponen pendidikan memberikan pelayanan kepada peserta didik 

melalui kehangatan, keakraban, dan kekeluargaan. 

5.	 Adanya responsibilitas peserta didik terhadap segala tugas yang 

diberikan guru, baik itu tugas mandiri maupun tugas tersetruktur 

6.	 Tersedia sarana pembelajaran yang memadai 

7.	 Adanya keteladanan guru sebagai masyarakat terpelajar 

8.	 Adanya kineJja profesional guru yang terandalkan, guru mampu 

memberi sugesti kepada siswa dalam proses belajar mengajar 

9.	 Adanya program kokurikuler dan ekstra kurikuJer yang menyatu 

dengan program kurikuler 
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10.	 Terbentuknya konsep penetapan kriteria prestasi dalam pembelajaran 

yang dilakukan secara obyektif 

II.	 Terciptanya kondisi orang tua peserta didik sebagai masyarakat yang 

senang belajar 

12.	 Adanyajadwal belajar bagi peserta didik di rumahnya masing-masing 

13. Terciptanya kondisi orang tua peserta didik sebagai pemantau prestasi 

dan kegiatan belajar belajar. 

14. Tersedianya buku dan sumber informasi lain sebagai barang konsumsi 

keluarga. 

Menurut Ramdhani (2012) manajemen kelas adalah usaha yang 

dilakukan guru untuk menciptakan dan mendorong teIjadinya proses 

pembelajaran yang baik ya.'g bersifat akademik maupun emosi. 

Keterampilan manajemen kelas ini amat dibutuhkan oleh seorang guru 

untuk menumbuhkan suasana belajar yang nyarnan dan menyerumgkan. 

Manajemen kelas ini meliputi terciptanya lingkungan fisik maupun 

suasana kelas yang dibangun untuk mendukung proses pembelajaran. 

Manajemen lingkungan fisik clapat berupa menciptakan ruang kelas yang 

bersih dan nyaman. Penataan kelas yang memungkinkan interaksi terjadi 

antara guru dan peserta didik., kelas yang dihias dengan poster yang 

relevan dengan proses pembelajaran merupakan contoh dari manajemen 

lingkungan fisiko Suasana kelas clapat dibangun dapat dibangun melalui 

pola komunikasi positif antara guru dan peserta didik. Faktor lain yang 

mempengaruhi suasana kelas adalah sikap guru dalam mendisiplinkan 

peseta didik, dan pola pembenaraan hukuman maupun penghargaan. 
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Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa keIja sama antara fihak 

sekolah dan orang tua peserta didik hams dibangun secara baik. Hal ini 

merupakan salah satu komitmen dalam program peningkatan mutu 

berbasis sekolah. 

2. Kinerja Guru 

Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pendidikan Dan 

Kebudayaan Dan Penjaminan Mutu Pendidikan (2012) dalam penilaian 

hasil belajar, penilaian kineIja guru, dan penilaian kineIja kepala sekolah 

menyatakan bahwa kineIja diartikan sebagai basil evaluasi terbadap 

pekeIjaan yang dilakukan oleh individu dibandingkan dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. 

Dalam melakukan penilaian kineIja guru, seorang kepala sekolah 

bersama-sama dengan pengawas pembina sekolah mutlak hams 

melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran di dalam kelas, agar 

basilnya akurat dan tidak bias. 

Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi kegiatan pendahuluan 

meliputi; (1) melakukan apersepsi, (2) menyampaiakan kompetensi yang 

akan dieapai sesuai dalam rencana kegiatan pembelajaran. Kegiatan inti 

meliputi; (1) menyesuaikan materi dengan tujua.. pembelajaran, (2) 

mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan, (3) ketepatan 

pembahasan dengan materi pembelajaran (4) menyajikan materi secara 

sistematis, (5) pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, 

(6) pembelajaran seeara runtut, (7) penguasaan kelas, (8) pembelajaran 
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kontekstual, (9) pembelajaran memWlgkinkan tumbuhnya kebiasaan 

positif, (10) pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direneanakan, 

(II) keterampilan penggWlaan sumber/media belajar, (12) ketrlibatan 

siswa dalam pembuatan dan pemanfaatan sumber belajar, (13) partisipasi 

aktifsiswa, (14) pemberian respon positifkepada siswa, (15) sikap terbuka 

terbadap siswa, (16) huboogan antar pribadi yang kondusif, (17) bahasa 

lisan jelas dan lanear. Kegiatan penutup meliputi; (I) refleksi atau 

membuat rangkuman dengan melibatkan SISwa, (2) penguatan 

melaksanakan tindak lanjut dengan memberkan araban, tugas sebagai 

bagian remediallpengayaan. 

Setiap indikator yang telah diuraikan pada aspek pelaksanaan 

pembelajaran harus menjadi fokus pengamatan pada saat pengamat 

mengamati proses pembelajaran di dalam kelas, sehingga pengamat 

memperoleh gambaran yang utuh dan gambaran yang akurat tentang 

kineIja guru daalam melaksanakan pembelajaran. 

Dalam setiap aktifitas pembelajaran guru dituntut Wltuk memiliki 

kompetensi pernahaman terhadap perbedaan individu siswa Semua siswa 

memiliki karakteristik individu yang berbeda satu sarna lain, dan mereka 

belajar dengan model yang eocok dengan kebutuhan dan kecendenmgan 

mereka masing-masing. Sekolah dalam melakukan perbaikan mutu guru 

seeara terus menerus harus menyikapi secara serius isu-isu tentang gaya 

dan kebutuhan pembelajaran Wltuk meneiptakan strategi individnaJisasi 

dan deferensiasi dalam pembelajaran. Peserta didik adalah subyek yang 

harus aktif dalam melakukan pembelajaran, jika model pembelajaran tidak 
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memenuhi kebutuhan SISWa, berarti sekolah tersebut tidak dapat 

mengklairn bahwa ia telah merniliki guru profesional yang dibasilkan 

melalui perbaikan mutu guru secara terns menerus. 

Guru profesional merniliki kewajiban untuk mernbuat siswa sadar 

terhadap variasi metode pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Guru 

profesional harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencotoh 

pembelajaran dalam variasi model yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Umpan balik yang terns menerns merupakan bagian yang penting 

dalam proses penjaminan mutu. Evaluasi harus merupakan proses yang 

berkelanjutan, dan hasilnya harus didiskusikan dengan siswa. Sikap 

melibatkan seluruh elemen sangat membantu dalam membangun 

kecakapan analitis siswa. 

Sekolah wajib menggunakan hasil pengawasan formal untuk 

menetapkan keabsahan program-programnya, dan harus siap melakukan 

langkah-Iangkah perbaikan terhadap kinerja guru yang belum sesuai 

dengan harapan dan keinginanya. 

3. Penelitian Terdabulu 

Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini diantaranya 

adalah basil penelitian tentang sertifikasi dan kompetensi professional guru 

dalam peningkatan prestasi dan motivasi peserta didik telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Sebagairnana Sudarrnan (2008) menjelaskan bahwa 

dalam penelitiannya bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang 
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tanggapan positif dan tanggapan negatif guru sekolah dasar di kecamatan 

Jiwan terhadap program sertiftkasi guru dan memperoleh temuan-temuan 

yang dapat menjelaskan persepsi guru yang dirancang dan dianalisis seeara 

kualitatif atau postpositivistik yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme. Tanggapan positif adalah (1) UU No. 14 tahun 2005 

merupakan landasan hukum dalam meningkatkan kualitas guru, (2) 

kualifikasi akademik saIJana bagi guru sudah sesuai dengan tuntutan 

zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, (3) guru wajib 

memiliki empat kompetensi dasar, (4) sertifikasi model portofolio sangat 

menguntungkan bagi guru, (5) tunjangan profesi diyakini guru akan dapat 

terealisasi. Tanggapan negative guru adalah (1) guru kurang yakin dapat 

meneapai skor minimal yang ditetapkan oleh pemerintah, (2) masih ada 

guru yang bermoral kurang baik dalam melengkapi dokumen, (3) 

penentuan peserta sertifikasi porofo1io masih belum sesuai dengan aturan 

yang ber1aku. 

Shofiana (2008) m(:njelaskan dari basil penelitiannya bahwa 

terdapat pengaruh dan kaitan yang sangat erat antara professional guru 

dalam bidang studi Fiqih dengan peningkatan prestasi peserta didik di MTs 

Al Jamii,ah Tegallega Cidolog Sukabwni. Dari basil penelitian beliau, 

lebih dari 50 % prestasi peserta didik diindikasikan oleh kontribusi 

professional guru. Dengan kata lain, dalam penelitian tersebut bahwa 

prestasi peserta didik ditentukan atau dipengaruhi oleh tingkat professional 

guru sebanyak lima puluh persen (50%), dan faktor yang lain seperti 

sarana, prasarana, dan pengembangan kurikulum berpengaruh terhadap 
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prestasi peserta didik 50%. Posisi dari penelitian tersebut adaJah 

menganalisa secara statistik pengaruh profesional guru dengan preslasi 

peserta didik. 

Sebagaimana penelitian Sudarman dan Shofiana ill alas, penelitian 

oleh Suryanto (2009) tentang pengaruh pemberian tunjangan profesi guru 

terhadap peningkatan kinerja guru jenjang SMA rintisan sekolah 

berstandar intemasional kota Jogyakarta. Penelitian ini melibatkan 380 

responden yang dipilih secara acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan bail: secara parsial maupun secara 

simultan antara dua variable bebas yaitu variabel pemberian tunjangan 

profesi guru dan variable motivasi kerja guru dengan variabel !erikat yaitu 

kinerja guru. Adapun sumbangan yang diberikan terhadap kinerja dari 

pemberian tunjangan profesi guru sebesar 43,8% sedangkan yang 

disumbangkan oleh motivasi kerja guru sebesar 48,7%. Sedangkan 

pemberian tunjangan profesi guru dan motivasi kerja guru secara simultan 

memberikan sumbanga'l sebesar 62,1%. Beliau menyatakan untuk 

meningkatkan kinerja guru perlu lebih ditingkatkan pemberian tunjangan 

profesi guru dan motivasi kerja guru. 

4. Guru Proresional 

Suyanto (2012) mengatakan dengan pola rekrutmen dan pembinaan 

guru yang bail:, akan tercipta guru yang profesional dan efektif. Dntuk 

kepentingan sekolah, memilki guru yang profesional dan efektif 

merupakan kunci keberhasilan bagi proses belajar mengajar. Bahkan, John 
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GoodJad, seorang Tokoh Pendidikan Amerika Serikat, melakukan 

penelitian yang hasilnya menunjukan bahwa peran guru sangat signifikan 

bagi setiap keberhasilan proses pembelajaran. Penelitian itu kemudian 

dipublikasikan dengan judul "Behind the Classroom Doors" yang 

maksudnya ketika para guru telah memasuki ruang kelas dan menutup 

pintu kelas, maka kualitas pembelajaran akan lebih banyak ditentukan oleh 

guru, demikian dijelaskan oleh Suyanto. Dengan kata lain kineIja guru 

menentukan kualitas proses pembelajaran di dalam kelas, dan proses 

pembelajaran yang berkualitas akan berpengaruh terhadap kualitas 

pendidikan. 

Hal ini masuk akal karena di dalam kelas guru dapat melakukan apa 

saja, di dalam kelas guru dapat tampil sebagai sosok yang mampu 

membuat siswa berpikir divergent dengan cara memberikan pertanyaan 

yang jawabanya tidak sekedar terkait dengan fakta, ya-tidak. Melainkan 

dapat merurnuskan pertanyaan yang memerlukan jawaban secara kreatif, 

imlijinatif-hipotetik, sintetik. Sebaliknya dengan otoritasnya yang begitu 

besar, seorang guru tidak menutup kemungkinan seorang guru akan tampil 

sebagai sosok yang membosankan, instruktif, dan tidak marnpu menjadi 

idola bagi siswa Bahkan proses pembelajaran tersebut secara tidak sadar 

dapat mematikan kreativitas, menumpulkan daya nalar, dan mengabaikan 

aspek afektif. 

Zamroni (2003) menyatakan bahwa keberhasilan guru dalam 

pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan dan dedikasi guru di 

satu fihak dan motivasi serta usaha keras dari siswa di fihak lain. Oleh 
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karena itu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran juga harus 

mampu membangkitkan semangat untuk berprestasi dikalangan siswa. 

Tugas tersebut tidak ringan mengingat; (I) pekerjaan guru bersifat 

individual dan cenderung non-colaborative, (2) pekerjaan guru 

dilaksanakan di ruang kelas yang terisolir dalam jangka waktu yang lama, 

(3) waktu guru untuk berdialog akademik dengan sesama guru sangat 

terbatas. Karakteristik kerja guru ini menyebabkaan guru merupakan 

pekerjaan yang tidak pernah mendapatkan umpan balik. Tanpa adanya 

umpan balik sulit bagi guru untuk dapat meningkatkan kualitas 

profesinya.Untuk itu guru harus dilengkapi dengan kemampuan untuk 

melakukan self-reflection, untuk mengevaluasi apa yang telah 

dilaksanakan dan bagaimana hasilnya. 

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

pasal 1) menyatakan guru adalah pendidik profes!onal dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membirnbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Untuk 

memperoleh predikat guru profesional seorang guru wajib menguasai 

empat kompetensi yaitu; (l) Kompetensi profesional, (2) Kompetensi 

pedagogik, (3) Kompetensi kepribadian, dan (4) Kcmpetensi sosial. 

Kompetensi profesional adalah kompetensi yang berkaitan dengan materi 

yang diajarkan, kompetensi pedagogik adalah kopetensi yang berkaitan 

dengan metodologi pembelajaran, kompetensi kepribadian adalah 

kompetensi yang berkaitan dengan kepribadian guru yang harus 
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merupakan sosok yang dapat "digugu dan ditiru", sedangkan kompetensi 

sosial adalah berkaitan dengan bagaimana guru harns melakukan 

hubungan sosial antara guru dengan guru, guru dengan siswa, guru dengan 

orang tua siswa, dan guru dengan masyarakat lingkungan sekolah dan 

lingkungan tempat tinggalnya. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahoo 2005 menyatakan bahwa 

guru harns memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran,sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan ootuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. KualifIkasi akademik adalah 

tingkatan pendidikan minimal yang harns dipenuhi oleh seorang guru yang 

dibuktikaan oleh ijazah dan atau sertifikat keahJian yang relevan dengan 

perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai agen 

pembelajaran meliputi: (I) Kompetensi pedagogik, (2) Kompetensi 

kepribadian,( 3) Kompetensi profesional, dan (4) Kompetensi sosial. 

Sebagai agen pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator, 

motivator, pemacu dan pemberi inspirasi belajar bagi siswa. Kompetensi 

pedagogik guru mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman 

terhadap diri siswa, perancangan dan pe1aksanaan pembelajaran, evaluasi 

basil belajar dan pengembangan siswa ootuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa dapat menjadi 

teladan bagi siswa serta berakhlak mulia. Kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pembelajaaran secara luas dan mendalam 

yang memoogkinkan membirnbing siswa memahami standar kompetensi 
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yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP). Kompetensi 

sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 

komunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, 

dengan tenaga kependidikan, dengan orang tua siswa, dan masyarakat 

sekitar. 

Sesuai standar proses yang tercanturn dalam Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) guru profesional harus mampu melaksanakan 

pembelajaran secara; interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. 

Untuk menciptakan guru profesional yang memenuhi tuntutan 

standar proses yang tercanturn dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP), 

memerlukan berbaikan mutu guru secara terns menerns. 

Kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa tidak hanya 

ditentukan oleh manajemen sekolah, kurikulum, sarana dan prasarana 

pembelajaran melainkan sebagian besar ditentukan oleh guru profesional. 

Oleh karena itu untuk mendapatkan guru profesional salah satunya meIalui 

uji kompetensi, kegiatan uji kompetensi guru dapat mendorong terciptanya 

kegiatan dan basil belajar yang optimal, karena guru yang teruji 

kompetensinya akan senantiasa dapat menyesuaikan kompetensinya 

dengan perkembangan kebutuhan dan pembelajaran. Guru yang teruji 

kompetensinya akan lebih rnampu menciptakan suasana pembelajaran 
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yang kondusif, kreatif, efektif, dan menyenangkan sehingga mampu 

mengembangkan seluruh potensi pesrta didik secara optimal. 

Kriteria profesional jabatan guru meliputi; (1) Kemampuan dasar, 

(2) Kemapuan umum, (3) Kemampuan khusus. Kemampuan dasar 

meliputi; (1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,( 2) 

Berwawasan Pancasila, (3) Mandiri dan penuh tanggung jawab, (4) 

Berwibawa, (5) Berdisiplin, dan (6) Berdedikasi. Kemampuan umum 

meliputi; (1) Menguasai ilmu pendidikan dan keguruan, (2) Menguasai 

kurikulum, (3) Menguasai didaktik metodik, (4) Menguasai pengelolaan 

kelas, (5) Marnpu melaksanakan monitoring dan evaluasi peserta didik, 

dan (6) Mampu mengembangkan dan aktua1isasi diri. Kemampuan khusus 

meliputi; (1) Keterarnpilan bertanya, (2) Keterarnpilan memberi 

penguatan, (3) Keterampilan mengadaka.'l variasi, (4) Keterampilan 

inenjelaskan, (5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (6) 

Keterarnpilan membimbing diskusi, dan (7) Keterampilan mengelola 

kelas. 

5. Guru Efektif 

Menjadi guru adalah menghayati profesi, apa yang membedakan 

sebuah profesi, dengan pekeJjaan lain ad3lah bahwa untuk sampai pada 

profesi itu seseorang berproses lewat belajar. Profesi merupakan 

pekeJjaan, dapat belWUjud sebagai jabatan dalam suatu hierarki birokrasi, 

yang menuntut keahlian tertentu serta memiliki erika khusus untukjabatan 

itu serta pelayanan baku terhadap masyarakat profesi. 
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Suyanto (2012) mengatakan, dalarn manajemen sumber daya 

manusia, menjadi profesional adalah tuntutan jabatan, pekeIjaan ataupun 

profesi. Hal penting yang menjadi aspek bagi sebuah profesi, yaitu sikap 

profesional dan kualitas kerja. Menjadi profesional berarti menjadi ahIi 

dalarn bidangnya. Seorang ahIi, tentunya berkualitas dalarn melaksanakan 

pekerjaanya. Akan tetapi tidak semua ahIi dapat menjadi berkualitas. 

Karena menjadi berkualitas bukan hanya persoalan ahIi, tempi juga 

menyangkut persoalan integritas dan personaliti. 

Kepribadian guru yang konstruktif sangat mendukung guru untuk 

berkinerja dengan baik, guru konstruktif guru yang memiliki tujuan untuk 

melakukan perubahan dari dalam diri peserta didik. Perubahan tersebut 

bisa dicapai jika guru mampu menempatkan dirinya sebagai surnber 

kreativitas dan inspirasi bagi peserta didik. Sebagai surnber getaran energi 

bagi peserta didik, mata batin guru yang terlatih dengan baik, pasti akan 

marnpu menyentuh dan menggetarkan jiwa peserta didiknya Terlebih jika 

hal ini dilakukan dalaam suasana kelas yang kondusif, maka para peserta 

didik akan lebih mudah menyerap materi yang diajarkan. Dengan kaata 

laain, ketika seorang guru berbicara tentang sesuatu, maka seluruh peserta 

didik akan menyimaknya bahkan menunggu setiap kata yang diucapkan 

sang guru untuk dijadikan pedoman dalam pembelajaran maupun dalaarn 

perilaku keseharian. 

Untuk menjadi guru yang konstruktif yang mudah memotivasi 

belajar peserta didik, maka guru hams lebih dulu memotivasi dirinya 

sendiri. Tetapi jika guru sibuk dengan begitu banyak kesalahpahaman 
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dalam dirinya, dalam keJuarganya, dan dalam memilih profesinya, maka 

guru tersebut akan sukar mengubah hati dan pikiran peserta didiknya. 

Guru konstruktif juga harus selalu inovatif dalam mengadopsi metode

metode baru dalam pembel~aran, guru harus dapat menempatkan peserta 

didik sebagai pusat pembelajaran, artinya dalam menyampaikan materi 

pembelajaran bukan tergantung pada guru dan kurikulum, tetapi 

tergantung pacta peserta didiknya. Kreativitas murid harus dibangun 

meIalui diskusi kelompok, diskusi panel, kunjungan lapangan, permainan 

peran, dan lain-lain. 

Jika uraian di atas dikaitkan dengan faktor-faktor yang menjadi 

kajian dalam peneIitian ini, maka raionalnya; 

1.	 Semakin tinggi tingkat pendidikan guru, semakin tinggi 

profesionalitas, kinerja, dan integritasnya, 

2.	 Semakin lama guru mengajar semakin tinggi profesionalitas, kinerja, 

dan integritasnya, 

3.	 Semakin tinggi pangkat dan golongan guru, semakin tinggi 

profesionalitas, kinerja, dan integritasnya, 

4.	 Semakin sering guru menyusun karya ilmiah, semakin tinggi 

profesionalitas, kinerja, dan integritasnya, 

5.	 Semakin aktif mengikuti kegiatan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan, semakin tinggi profesionalitas, kinerja, dan 

integritasnya, 
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6.	 Semakin sering terIibat sebagai instruktur/narasumber kegiatan 

pelatihan guru, semakin tinggi profesionalitas, kineJja,dan 

integritasnya, 

7.	 Semakin tinggi kesesuaian latar belakang pendidikan dengan bidang 

ajar yang diajarkan, semakin tinggi profesionalitas, kineJja, dan 

integritasnya. 

Hanya guru yang memilki integritas yang tinggi dan kepribadian yang 

terpuji yang dapat diberi label sebagai guru profesional, dan akan tampil 

dengan kineIja yang baik. 

6. Prospek Pengembangan Karir Guru 

Sesuai dengan aturan kepegawaian yang barn tentang 

pengembangan karir guru, tahap pengernbangan karir guru dirnulai dari 

guru berijazah SllDiploma IV dan bersertifikat wajib mengikuti program 

induksi untuk memperoleh jabatan fungsional. Program induksi adaIah 

program pendarnpingan guru barn oleh guru, kepala sekolah atau guru 

senior yang ditunjuk oleb kepaala sekolah, pendarnpingan dilaksanakan 

selarna satu tahun.Setelah Iulus program induksi maka guru barn tersebut 

diberi jabatan fungsional sebagai Guru Pertama (gol IIIIa , IIIIb). 

Guru dengan jabatan fungsional Guru Pertama (gol IIIIa, IIIIb) 

masuk dalam sistem Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 

dengan fokus pengernbangan pada peningkatan kompetensi guru. 

Guru dengan Jabatan fungsional Guru Muda (gol IIIIc, gol IIIId) 

masuk dalam sistern Pengernbangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
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dengan fokus pengembangan pada peningkatan prestasi peserta didik dan 

pengelolaan sekolah. 

Guru dengan Jabatan fungsional Guru Madya (gal IV/a, IVIb, dan 

IV/c) masuk dalam sistern Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

(PKB) dengan fokus pengernbangan pada pengernbangan sekolah. 

Sedangkan guru dengan jabatan fungsional Guru Utama (gal IV/d, 

gal IV/e) rnasuk dalam sistern Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

dengan fokus pada pengembangan profesi. 

Kenaikan jabatan dari Guru Pertama ke Guru Muda, dari Guru 

Muda ke Guru Madya, dari Guru Madya ke Guru Utama, seorang guru 

hams dapat rnemenuhi unsur-unsur yang terdiri dari unsur utarna dan unsur 

penunjang. Unsur utarna terdiri dari; (l) Pendidikan, (2) Penilaian Kinerja, 

(3) Pengembangan Diri, dan (4) Publikasi Ilrniah danlatau karya inovatif, 

unsur utarna ini hams terpenuhi minimum 90 %, Sedangkan unsur 

penunjang terdiri dari ijazah yang tidak sesuai, tanda jasa, sertifikat dan 

lain-lain, dan harns terpenuhi maksimum 10%. 

Pengernbangan karir guru dapat dilalrukan rnelaui pengumpulan 

angka kredit. Angka kredit yang hams dipenuhi untuk pengernbangan karir 

khusus dari III/a ke llI!b dipersyaratkan hams melalui pengembangan diri 

dan tidak perlu pub!ikasi ilmiah atau karya inovatif. Publikasi ilrniah 

dirnulai dari IIIIb. Sedangkan presentasi ilrniah dirnulai dari IV/c. 

Sebagai i1ustrasi, angka kredit yang dibutuhkan dari Guru Pertama 

IIIIb ke Guru Muda III/e dibutuhkaan angka kredit sebesar 50 yang terdiri 

dari unsur utama minimum 90% dan unsur penunjang maksimum 10010, 
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berarti unsur utama 45 dan unsur penunjang 5. Unsur utama 45 terdiri dari 

unsur pendidikan, kegiatan pembelajaran dan tugas tambahan minimum 38 

melalui kegiatan penilaian kineIja, ditambah dengan pengembangan diri 

maksimum 3, dan publikasi/karya inovatifmaksimum 4. Sedangkan unsur 

penunjang maksimum 5 terdiri dari ijazah yang tidak sesuai, tanda jasa, 

sertfIkat pelatihan, dan lain-lain. 

B. Kerangka Berpikir 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen mengamanatkan bahwa guru hams menguasai kompetensi 

protesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan 

kompetensi sosial. Kompetensi profesional adalah kompetensi yang 

berhubungan dengan penguasaan terhadap materi pembelajaran, 

kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang berhubungan dengan 

bagaimana seorang guru dapat mengajar dengan baik, kompetensi 

kepribadian adalah kompetensi yang berhubungan dengan bagaimana 

seorang guru tampil sebagai sosok yang dapat digugu dan ditiru, dan 

kompetensi sosial adalah kompetensi yang berhubungan dengan 

bagaimana seorang guru mampu menjalin komunikasi yang efektif antara 

sesama guru, antara guru dengan staf sekolah, antara guru dengan peserta 

didik, dan antara guru dengan orang tua peserta didik. 

Suyanto (2012) menyatakan bahwa, integritas dan personaliti 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap tumbuhnya motivasi 

interinsik dan kineIja guru, selain faktor integritas dan personaliti masih 
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ada faktor penunjang lainnya yang dapat berpengaruh terhadap kineIja 

guru seperti; tingkat kesjahteraan , tingkat pendidikan, lama mengajar, 

pangkat dan golongan, kebiasaan menulis dan memOOca, kemampuan guru 

meningkatkan kemampuan dirinya secara berkelanjutan, aktifitas guru 

membimbing ternan sejawat, dan mengajarkan bahan ajar sesuai dengan 

yang dikuasai atau yang diketahuinya. Faktor-faktor inilah yang dijadikan 

bahan kajian dalam penelitian ini, untuk memperoleh bulcti impiris apakah 

semua faktor-faktor yang telah diuraikan diatas dapat memberikanjaminan 

terhadap peningkatan kineIja guru, karena seperti lama mengajar belum 

tentu dapat berpengaruh terhadap kineIja guru kalau guru berada dalam 

kondisi psikologis yang tidak kondusif karena faktor kejenuhan akiOOt 

guru yang bersangkutan mengajar di sekolah yang sarna sejak mulai 

betugas sebagai guru. 

Berdasarkan uraian di atas, maka untuk mempermudah dalarn 

melakukan penelitian, terlebih dulu menyusun kerangka berpikir sebagai 

acuan keIja. Untuk mempeIjelas hal ini dapat dilihat diagram kerangka 

berfikir berikut; 
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Diagram 1. : Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

UU No. 14 tahun 2005 Guru 

dan Dosen 

Guru 

Profesional 

Kinerja 

1 Faktor 

1. Tingkat Pendidikan 

2. Lama Mengajar 

3. Pangkat dan GoJongan 

4. Produksi Karya Umiah f---
5.	 InstrukturlNarasumber 

6.	 Pengembangan 
Keprofesian 
Berkelanjutan 

I 
7.	 Kesesuaian Pendidikan 

dengan Bidang Ajar 

KualifIkasi/tingkat pendidikan faktor yang hams mendapat 

perhatian dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia pendidikan 

khususnya guru. Untuk memenuhi tuntutan profesionalitas Undang-

Undang No. 14 tabun 2005 tentang guru dan dosen mengamanatkan bahwa 

kualifIkasi/tingkat pendidikan guru minimal SIID4. KualifIkasi/tingkat 

pendidikan guru minimal SI1D4 diasurnsikan dapat berpengaruh positif 

terhadap profesionalisme guru, dan akan berpengaruh terhadap kineJja 

guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan tugas mendidiknya. 
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Untuk meningkatkan kualifikasi bagi guru yang belum SI 

pemerintah menetapkan target tahun 2014 paling lambat tahun 2015 semua 

guru yang belum SI hams berpendidikan Sl. Untuk mecapai target ini 

beberapa program dilakukan oleh pemerintah antara lain mendaftarkan 

guru untuk mengikuti SI PG-PAUD, SI PGSO bagi guru TK dan guru SO, 

dan mengikuti program S I program reguler guru mata pelajaran bagi guru 

SMP dan SMA yang tinggal di Kota lambi karena memungkinkan untuk 

mengikuti SI program reguler. 

Semakin lama guru mengajar, semakin banyak pengalaman yang 

dimiliki khususnya pengalaman dalam mengatasi permasalahan yang 

dihadapi dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. 

Berdasarkan pengalaman yang dihadapinya akan dijadikan dasar dalam 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran berikutnya, demikian 

seterusnya, dan proses yang dilakukan guru secara terns menerus akan 

berpengaruh terhadap profesionalismenya, dan profesionalisme guru yang 

tinggi akan berpengaruh terhadap kinerjanya. 

Pangkat dan golongan seorang guru, merupakan jenjang karir guru 

yang dicapai melalui proses pengumpulan kredit poin melalui penilaian 

kineJja, pangkat dan golongan digunakan sebagai dasar penetapan 

gajilinsentif guru, semakin tinggi pangkat dan golongan semakin tinggi 

gajilinsentif yang dibayarkan. Semakin tinggi gajilinsentif yang diterirna 

semakin tinggi motivasi intrinsik guru dalam melaksanakan tugas 

mengajar dan tugas mendidik, dan semakin tinggi kinerja guru. 
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Motivasi intrinsik merupakan faktor penting bagi seseorang 

karena dapat belpengaruh terhadak tanggung jawab, keikhlasan, cinta 

dengan profesinya, dan integritasnya. Motivasi intrinsik merupakan 

dorongan yang sangat kuat bagi guru unlok melaksanakan kineJjanya 

dengan baik. 

Karya ilrniah yang disusun guru berdasarkan kompetensi dan 

wawasan yang diperoleh oleh guru dari buku-buku yang telah dibacanya 

dan penelitian yang dilakukan oleh guru merupakan indikator bahwa guru 

secara terus menerus melakukan upaya unlok meningkatkan kompetensi 

dirinya.. Semakin banyak karya ilmiah yang dihasilkan menggambarkan 

bahwa guru banyak membaca, semakin banyak mernbaca semakin tinggi 

wawasan yang dirniliki guru. dan semakin tinggi wawasan yang dirniliki 

tingkat profesionalisme guru semakin tinggi. Profesionalisme yang tinggi 

yang dirniliki guru akan belpCDgaruh positif terhadap kineIja guru dalarn 

melaksanakan logas mengajar dan logas mendidiknya. 

Keterlibatan guru dalarn sebagai instruktur atau narasurnber dalam 

kegiatan pelatihan atau workshop peningkatan kompetensi guru. 

merupakan aktifitas dan logas guru yang diberikan berdasarkan kriteria 

kompetensi tertenlo. Tugas ini menunjukan bahwa guru memilki 

kOITJpetensi yang melebihi dari guru yang lain, karena kompetensi yang 

lebih akan berpengaruh terhadap profesionalisme guru dalarn 

melaksanakan logas mengajar d2n logas mendidiknya. 

Profesionalisme guru yang tinggi sangat belpCDgaruh terhadap 

penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional!kompetensi 
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penguasaan materi yang diajarkan, kompetensi kepribadian , dan 

kompetensi sosialnya. Dengan penguasaan berbagai kompetensi, seorang 

guru akan meningkat kinerjanya. 

Pengembangan keprofesian berkelanjutan, merupakan kegiatan 

guru dalam rangka meningkatkan kompetensi individu secara terus 

meneruslberkelanjutan, kegiatan ini dilakukan guru melalui forum-forum 

diskusi guru seperti Musyawarah Guru Mala Pelajaran (MGMP), 

workshop di tempat kerja/sekolah dan sebagainya, materi diskusi salah 

satunya adalah pennasalahan yang dihadapi guru di dalam kelas. Semakin 

sering guru mengikuti kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan, 

semakin profesional dan semakin baik kinerja guru dalam melaksanakan 

tugas mengajar dan tugas mendidiknya. 

Musyawarah Guru Mala Pelajaran (MGMP) hams dijadikan 

organisasi profesi guru selain PGRI, karena MGMP merupakan forum 

diskusi guru yang letaknya paling dekat dengan ruang kelas alau sekolah. 

Karena letaknya dekat dengan sekolah, maka forum ini dapat menjadi 

media yang paling efektif dalam memecahkan pennasalahan yang dihadapi 

guru saat melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. Melalui 

forum MGMP akan tercipla guru profesional yang dapat berpengaruh 

positif terhadap kinerja guru. 

Kesesuaian antara latar belakang pendidikan dengan mata 

pelajaran yang diajarkan oleh guru merupakan hal yang harus 

mendapatkan perhatian , karena ketdaksesuaian antara latar belakang 

pendidikan dengan mala pelajran yang diajarkan dapat berpengaruh negatif 
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terhadap penguasaan materi pelajaran yang diajarkan guru. Semakin tinggi 

penguasan guru terhadap materi pembelajaran yang diajarkan dan 

didukung dengan kompetensi pedagogik yang baik, maka semakin baik 

kineIja guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan tugas mendidiknya. 

Untuk mengatasi hal ini perlu ada intervensi oleh Dinas 

Pendidikan Kota Jambi untuk menambah guru mata pelajaran yang masih 

diajarkan oleh guru lain yang tidak sesuai dengan latar belakang 

pendidikanya. Karena kalau tidak diatasi akan berpengaruh negatif 

terhadap kineIja guru yang disebabkan oleh penguasaan materi pelajaran 

yang kurang baik. 

Penilaian kineIja guru adalah kegiatan yang wajib harus dilakukan 

untuk mengetahui apakah kineIja guru benar-benar telah mencerminkan 

penampilan guru profesional. Selain untuk mengetahui apakah guru telah 

melakukan kineIjanya dengan baik, hasil penilaian kineIja guru juga dapat 

dijadikan acuan dalam menyusun program perbaikan mutu guru secara 

terns menerns berkelanjutan. 

Aspek-aspek penilaian kinelja guru mengacu pada tugas utama dan 

tugas pokok guru yang meliputi; I) tugas merencanakan kegiatan 

pembelajaran, 2) kegiatan pelaksanaan pembelajaran, dan 3) penilaian 

terhadah hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan yang telah disusun. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merupkan skenario 

yang dilaksanakan guru di dalam kelas. indikator kineIja guru yang 

berkaitan dengan perencanaan pembelajaran meliputi; (I) tujuan 

'U. 
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pembelajaran dirumuskan dan dikembangkan berdasarkan standar 

kompetensi/kompetensi dasar yang akan dicapai, (2) tujuan pembelajaran 

memuat garnbaran proses dan hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa 

sesuai dengan kebutuhan belajamya, (3) tujuan pembelajaran disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar siswa, (4) bahan ajar disusun dari yang 

sederhana ke komplek, mudah ke sulit, kongkrit ke abstrak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, (5) keluasan dan kedalarnan bahan ajar disusun 

dengan memperhatikan potensi siswa, (6) bahan ajar dirancang sesuai 

dengan konteks kehidupan dan perkembangan i1mu pengetahuan dan 

teknologi, (7) bahan ajar dirancang dengan menggunakan sumber belajar 

yang bervariasi, (8) strategi,pendekatan,dan metode pernbelajaran relevan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (9) str2.tegi dan 

metode yang dipilih dapat memudahkan pemaharnan siswa, (10) strategi 

dan metode yang dipilih sesuai dengan tingkat perkernbangan 

kognitif,afektif, dan psikomotorik siswa, (II) setiap tahapan pembelajaran 

diberi a10kasi waktu secara proporsional dengan mernperbatikan tingkat 

kompleksitas materi pelajaran. 

Semua indikator kineIja yang diuraikan di atas harus menjadi 

acuan bagi guru dalarn menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Agar 

instrumen penilaian kineIja guru merniliki validitas yang tinggi, maka 

dalarn penyusunanya hams mengacu pada indikator kineIja yang 

berhubungan dengan tugas utama dan tugas pokok guru. 

Kegiatan penilaian pernbelajaran meliputi; (I) kesesuaian teknik 

dan jenis penilaian, (2) mengukur kernajuan belajar siswa, (3) basil tes 
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dapat dijadikan analisis tes sebelumnya, (4) penilaian otentik, (5) penilaian 

portofolio, (6) hasil penilaian dapat dijadikan dasar penyempunaan 

pembelajaran berikutnya, (7) hasil penilai dapat dimanfaatkan sebagai 

laporan kemajuan belajar siswa. 

Agar kegiatan penilaian dapat memperoleh gambaran tentang 

keberhasilan pembelajaran dan gambaran tentang prestasi siswa yang 

sebenamya, maka dalam penyusunan instrumen penilaian atau soal, hams 

mengikuti prosedur carn penyusunan soal yang benar. Tahapan 

penyusunan soal yang benar dimulai dengan penyusunan kisi-kisi soal, 

penulisan soal, telaah soal berdasarkan konstruksi soal dan bahasa. Setelah 

kegiatan telaah soal, maka kita telah mendapat soal yang berkualitas secara 

teorl, dan selanjutnya dilakukan perakitan soal, baru soal dapat digunakan. 

c. Hipotesill Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan, tujuan, dan manfaat 

daIam penelitian , dan didukung oleh kajian teorl yang telah diuraikan di 

atas, maka hipotesis penelitian ini dapat dirurnuskan sebagai berikut; 

semakin tinggi kualifikasiltingkat pendidikan guru, semakin lama rnasa 

keIja guru, semakin tinggi pangkat dan golongan guru, semakin banyak 

jum1ah karya ilmiah yang dihasilkan oleh guru, semakin serlng guru 

terlibat sebagai narasumber/instruktur daIam kegiatan pelatihanlworkshop, 

semakin aktif guru melakukan pengembangan keprofesian berkelanjutan, 

semakin tinggi tingkat kesesuaian antara latarbelakang pendidikan dengan 

mata pelajaran yang diajarkan guru, maka semakin baik kineIjanya. 
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D. Definisi Operasional 

Untuk memberikan gambaran dan membantu mempennudah 

pelaksanaan penelitian dan pengolahan hasil penelitian, maka perlu 

disusun defmisi operasional variabel yang diteliti sebagai berikut; 

I.	 Kinelja guru (Y), merupakan kemampuan guru dalam melakukan tugas 

mengajar dan mendidik dengan keahlian tertentu. 

2. Kualiftkasi pendidikan guru (X I),	 merupakan pendidikan tertinggi 

guru, yang ditandai oJeh sertiftkat guru, yang dianggap berpengaruh 

terhadap kinelja guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan tugas 

mendidik. 

3. Masa kerja guru	 (X2), menyatakan lamanya guru telah melaksanakan 

tugas mengajar dan tugas mendidik, dihitung berdasarkan tanggal, 

bulan, dan tahun pertama melaksanakan tugas yang tercantum dalam 

surat keputusan (SK) yang dikeluarkan oleh pemerintah 

4. Pangkat	 dan golongan yang telah dicapai guru (X3), merupakan 

jenjang karir guru yang dicapai melalui proses pengumpulan kredit poin 

melalui penilaian kinerja, pangkat dan golongan digunakan sebagai 

dasar penetapan gaji/insentif guru, semakin tinggi pangkat dan 

golongan semakin tinggi gaji/insentif yang dibayarkan. 

5.	 Karya ilmiah yang telah ditulis oleh guru (X4), merupakan karya 

ilmiah yang disusun guru berdasarkan kompetensi dan wawasan yang 

diperoleh oleh guru dari buku-buku yang telah dibacanya dan penelitian 

yang dilakukan oleh guru. Semakin banyak karya ilmiah yang 
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dihasilkan menggarnbarkan bahwa guru banyak membaca, semakin 

banyak membaca semakin tinggi wawasan guru, dan semakin baik 

kinerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan tugas 

mendidiknya. 

6.	 Keterlibatan guru sebagai instruktur/narasumber kegiatan peningkatan 

kompetensi guru (X5). merupakan aktifitas dan tugas guru yang 

diberikan berdasarkan kriteria kompetensi tertentu. Tugas ini 

menunjukan bahwa guru memilki kompetensi yang melebihi dari guru 

yang lain, karena kompetensi yang lebih akan mendukung 

profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan tugas 

mendidiknya 

7.	 Aktifitas pengembangan keprofesian berkelanjutan (X6), sebagai 

variabel bebas (indipendent), merupakan kegiatan guru dalarn rangka 

meningkatkan kompetensi individu secara terus menerus/berkelanjutan, 

melalui forum-forum diskusi guru seperti Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP), workshop di tempat kerja/sekolah dan sebagainya, 

materi diskusi salah satunya adalah permasyalahan yang dihadapi guru 

di dalam kelas. 

8.	 Kesesuaian latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang 

diajarkan (X7), merupakan salah satu kompetensi dari empat 

kompetensi yang harus dikuasai oleh guru profesional yang telah 

tersertifikasi. 
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BAD III
 

METODE PENELITIAN
 

A. Desain Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Pene/itian 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

berlokasi di Kota Jambi, adapun alasan dipilihnya Sekolah Menengah Atas 

(SMA) di Kota Jambi karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana. 

Sedangkan dipilihnya Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri karena 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri sudah diakriditasi dan memiliki 

jaminan telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP). Unit analisis 

dalam penelitian ini adalah kelompok guru Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri di Kota Jambi, penerima tunjangan profesi guru tahun 

2010, alasan dipilih guru penerima tunjangan profesi karena guru penerima 

tunjangan profesi sudah tersertiftkasi dan memiliki kompetensi yang 

terstandar, dan tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok dapat 

memberi jaminan tumbuhnya motivasi intrinsik dan jaminan lcinerja guru 

yang lebih baik. 

Pelaksanaan penelitian ini selama enam bulan dimulai setelah 

penyelesaian proposal dan mendapat persetujuan dari pembimbing, dengan 

tahapan pengumpulan data, pengolahan data, dan penyusunan laporan. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif karena 

dalam pelaksanaanya meliputi data, analisis dan interprestasi tentang arti 
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dari data yang diperoleh. Penelitian ini disusun sebagai penelitian induktif 

yakni mencari dan mengurnpulkan data yang ada di lapangan dengan 

tujuan untuk mengetahui faktor-faktor. unsur-unsur bentuk, dan fenomena 

di masyarakat. Data-data yang dikumpulkan adalah data tentang faktor

faktor yang dianggap berpengaruh terhadap kineJja guru. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah 

Menengah Alas (SMA) Negeri di Kota Jambi yang beJjumlah 11 SMA

Negeri. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah guru Sekolah 

Menengah Alas Negeri di Kola Jambi penerima tunjangan profesi tahun 

2010. 

2. Sampel 

Penelapan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode cluster random sampling, karl."na didalarnnya 

peneliti mencapur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek 

dianggap sarna. Adapun jurnlah sarnpel sebanyak 25% dari seluruhjumlah 

guru yang berasal dari II Sekolah Menengah Alas (SMA) Negeri di Kola 

Jambi. Jumlah guru Sekolah Menengah Alas (SMA) di Kota Jambi 

sebanyak 606 orang, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 25% 

dari 606 orang, diperoleh responden sebanyak 155 orang. 

Setelah peneliti mendapatka responden yang akan dilibatkan dalam 

penelitian, tahap selanjutnya peneliti berkoordinasi dengan kepala sekolah 
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untuk menetapkan 25% responden dari setiap sekolah secara random, 

kemudian dilanjutkan dengan menyerahkan kuesioner kepada guru yang 

telah ditetapkan sebagai responden untuk merespon kuesioner yang telah 

diberikan. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian sesuai dengan yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa instrumen; 

1.lnstrumen Penelitian 

Instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data merupakan salah 

satu aspek yang berperan dalam kelancaran dan keberbasilan dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini mewde pengumpulan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1.1. Angket dan Kuesioner 

Angket dan kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui 

fonnulir-fonnulir yang berisikan pemyataan-pemyataan/pertanyaan

pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan 

or..ng untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang 

diperlukan oleh peneliti. 

Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner, daftar 

pertanyaan/daftar pemyataan yang dibuat secara berstruktur dengan bentuk 

pilihan dan pertanyaan terbuka. Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang persepsi dari responden tentang; kualifikasi pendidikan, masa 

kerja, pangkat dan golongan, karya i1rniah yang disUSUIl, keterlibatan 
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sebagai instruktur, aktifitas dalam kegiatan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan, serta kesesuaian latar belakang pendidikan dengan mata 

pelajaran yang diajarkan oleh guru. 

1.2. Instrumen Penilaian Kinerja Guru 

Instrumen penilaian kineJja guru adalah lembar pengamatan/lembar 

observasi yang digunakan untuk mengamatilmengobsevasi guru pada saat 

melaksanakan tugas sebagai pengajar dan tugas sebagai pendidik. 

Instrumen penilaian kineJja guru berisi aspek-aspek yang berhubungan 

dengan tugas utarna dan tugas pokok guru yang meliputi; penyusunan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pernbelajaran, dan pelaksanaan 

penilaian. 

Indikator yang tercantum dalam instrumen penilaian kineJja guru 

yang digunakan untuk mengamatilmengobservasi guru meliputi: 

1.2.1. Reneana Pelakllanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merupakan skenario 

yang dilaksanakan guru di dalarn kelas. Indikator kinerja guru yang 

berkaitan dengan perencanaan pembelajaran meliputi; (l) tujuan 

pembelajaran dirumuskan dan dikembangkan berdasarkan standar 

kompetensi/kompetensi dasar yang akan dicapai, (2) tujuan pembelajaran 

memuat garnbaran proses dan hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa 

sesuai dengan kebutuhan belajamya, (3) tujuan pembelajaran disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar siswa, (4) bahaan ajar disusun dari yang 

sederhana ke komplek, mudah ke sulit, kongkrit ke abstrak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, (5) keluasan dan kedalarnan bahan ajar disusun 
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dengan memperhatikan potensi siswa, (6) bahan ajar dirancang sesuai 

dengan konteks kehidupan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, (7) bahan ajar dirancang dengan menggunakan surnber belajar 

yang bervariasi, (8) strategi, pendekatan, dan metode pembelajaran reievan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (9) strategi dan 

metode yang dipilih dapat memudahkan pemahaman siswa, (10) strategi 

dan metode yang dipilih sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif,afektif, dan psikomotorik siswa, (11) setiap tahapan pembelajaran 

diberi alokasi waktu secara proporsional dengan memperhatikan tingkat 

kompIeksitas materi pelajaran. 

Semua indikator kineIja yang diuraikan di atas harus menjadi 

acuan bagi guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Agar 

instrumen penilaian kineIja guru memiliki validitas yang tinggi, maka 

dalam penyusunanya hams mengacu kepada indikator kineJja yang telah 

disepakati bersama. 

1.2.2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi kegiatan pendahuluan 

meliputi; (1) melakukan apersepsi, (2) menyampaikan kompetensi yang 

akan dicapai sesuai dalam rencanaa kegiatan pembelajaran. Kegiatan inti 

meliputi; (1) menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran, (2) 

mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan, (3) ketepatan 

pembahasan dengan materi pembelajaran (4) menyajikan materi secara 

sistematis, (5) pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, 

(6) pembelajar secara runtun, (7) penguasaan kelas, (8) pembelajaran 
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kontekstual, (9) pembelajaran memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 

positif, (10) pembelajaran sesuai dengan a10kasi waktu yang direncanakan, 

(II) ketrampilan penggunaan sumber/media belajar, (12) ketrlibatan siswa 

dalam pembuatan dan pemanfaatan sumber belajar, (13) partisipasi aktif 

siswa, (14) pemberian respon positif kepada siswa, (IS) sikap terbuka 

terhadap siswa, (16) hubungan antar pribadi yang kondusif, (17) bahasa 

lisan jelas dan lancar. Kegiatan penutup meliputi; (I) refleksi atau 

membuat rangkuman dengan melibatkan siswa, (2) penguatan 

melaksanakan tindak lanjut dengan memberkan arahan, tugas sebagai 

bagian remedial/pengayaan. 

1.2.3. Kegiatan Penilaian Pembelajaran 

Kegiatan penilaian pembelajaran meliputi; (1) kesesuaian teknik 

dan jenis penilaian, (2) mengukur kemajuan belajar siswa, (3) hasil tes 

<!apat dijadikan analisis tes sebelumnya, (4) penilaian otentik, (5) penilaian 

portofolio, (6) hasil penilaian dapat dijadikan dasar penyempunaan 

pembelajaran berikutnya, (7) hasil penilai dapat dimanfaatkan sebagai 

laporan kemajuan belajar siswa 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah. Semua data yang 

terkumpul kemudian disajikan dalam susunan yang baik dan rapi. Yang 

termasuk dalam kegiatan pengelolahan data adalah menghitung frekuensi, 

menghitung persentase setiap faktor, mendiskripsikan untuk memberikaan 

persepSI terhadap masing-masing faktor. Selanjutnya dilakukan 
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pengolahan secara kuantitatif untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor 

terhadap kineIja guru. Tahap-tahap pengolahan data tersebut adalah: 

1. Penyuntingan 

Semua daftar pertanyaan wawancara, data kuesioner yang berhasil 

dikumpulkan selanjutnya diperiksa terlebih dahulu dan dikelompokkan 

untuk memudahkan proses pengolahan selanjutnya. Penge1ompokan 

berdasakan faktor dan skala penilaian yang digunakan dalam setiap 

faktor. 

2. Penyusunan dan Penghitungan Data 

Penyusunan dan perhitungan data untuk mendapat frekuensi 

perfaktor dan persentase perfaktor perskala penilaian dilakukan secara 

manual dengan menggunakan alaI bantu bempa komputer 

3. Tabulasi 

Data yang lelah disusun dan dihitung selanjutnya disajikan dalam 

bentuk tabel. Pembuatan tabel tersebut dilakukan dengan cara tabulasi 

langsung karena data langsung dipindahkan dari data ke kerangka table 

yang te1ah disiapkan tanpa proses perantara lainnya. 

4. Pengolahan Data 

Tabap-tahap pengolahan data basil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

4.1. Pemeriksaan akan kelengkapan jawaban, pada tahap ini data yang 

diperoleh diperiksa kernbali untuk mencari jawaban dari kuesioner 

yang tidak lengkap 
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4.2. Tally, yaitu menghitung jumlah atau frekwensi dari masing-masing 

jawaban dalam kuesioner. 

E. Metode Analisis Data 

Model dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunanakan pendekatan linier berganda. Pengolahan data 

menggunakan software EViews.6. 

Model analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = 80 + 8,x, + 8.X, + 8~ + 8..x.+8.xs+ ei 

Keterangan: 

60 = Konstantalintersep 

6i = Koefisien regresi 

Y = Kinerja guru 

X, = Kualifikasi pendidikan 

X2 =Masa keIja 

~ =Pangkat dan golongan 

X. =Pengembangan keprofesian berkelanjutan 

Xs =Kesesuain latar belakang pendidikan dengan mata pelajara 

yang diajarkan
 

ei = Error term
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1. Vji Hipotesis 

1.1.	 Vji - t (parsial) 

Uji-t (parsial) untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh 

variabel indipenden (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. 

Rumusan Hipotesis dalam pengujian ini sebagai berikut: 

•	 Ho = variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y 

• Ha = variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 

Kaidah yang dipakai dalam pengambilan keputusan ini adalah: 

a)	 lika t hitung > t tabel dengan nilai signifikan ( 0,05, maka Ho 

ditolak Ha diterima, variabel independen (X) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

b)	 lika t hitung ( t tabel dengan nilai signifikan >0,05, maka Ho 

diterma Ha ditolak, variabeJ independen (X) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabeJ dependen (Y). 

1.2.	 Vji - F (Simultan) 

Uji-F (simultan) untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh signifikan 

secara bersama-saaama terhadap variabel dependen. 

Rumusan Hipotesis dalam pengujian ini sebagai berikut: 

•	 Ho = variabel X tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel Y. 

• Ha = variabel X berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y. 

Kaidah yang dipakai dalam pengambilan keputusan ini adalah: 
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a)	 Jika F- hitung ) F label dengan nilai signifikan ( 0,05, maka Ho 

ditolak Ha diterima, variabel independen (X) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

b)	 Jika F- hitung ( F label dengan nilai signifikan ) 0,05, maka Ho 

diterima Ha ditolak, variabel independen (X) secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

2.	 Rancangan Uji Hipotesis 

Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara 

mengenai sesuatu masalah yang masih perlu diuji secara impiris, untuk 

mengetahui apakah pemyataan (dugaan jawaban dapat diterma atau tidak. 

Rancangan Uji hipotesis yang dipakai adalah: 

a)	 Kualifikasi pendidikan berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Ho: kualifikasi pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

guru. 

Ha: kualifikasi pendidikan berpengaruh terhadap kinerja guru. 

b)	 Masa kerja berpengaruh terhadap kinerja guru.
 

Ho: masa kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru.
 

Ha: masa kerja berpengaruh terhadap kinerja guru.
 

c)	 Pangkat dan Golongan berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Ho: pangkat dan golongan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

guru. 

Ha: pangkat dan golongan berpengaruh terhadap kinerja guru. 

d)	 Pengembangan keprofesian berkelanjutan berpengaruh terbadap 

kinerja guru. 

AD 
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Ho: pengembangan keprofesian berkelanjutan tidak berpengaruh
 

terhadap kineIja guru.
 

Ha: pengembangan keprofesian berkelanjutan berpengaruh
 

terhadap kineIja guru.
 

e)	 Kesesuaian mengajar berpengaruh terhadap kineIja guru. 

Ho: kesesuaian mengajar tidak berpengaruh terhadap kineJja guru. 

Ha: keseuaian mengajar berpengaruh terhadap kineIja guru. 

f)	 Kualiflkasi pendidikan, masa keIja, pangkat dan golongan, 

pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan kesesuaian latar 

belang pendidikan dengan mala pelajaran yang diajarkan. Secara 

simultan berpengaruh terhadap kineIja guru. 

Ho: Kualiflkasi pendidikan, masa keIja, pangkat dan golongan, 

pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan kesesuaian 

latar belang pendidikan dengan rnata pelajaran yang 

diajarkan. Secara simultan tidak berpengaruh terhadap kineIja 

guru. 

Ha: Kualiflk:asi pendidikan., masa keIja, pangkat dan golongan, 

pengernbangan keprofesian berkelanjutan, dan kesesuaian 

latar belang pendidikan dengan mata pelajaran yang 

diajarkan. Secara simultan berpengaruh terhadap kineIja 

guru. 

3.	 Vji Validitas Asumsi K1asik 

Pengujian model dilakukan dengan tujuan agar diperoleh model 

yang bersifat best tinier unbias dan estimator (BLUE). Sehingga model 
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tersebut mampunyai daya prediksi yang tinggi. Uji validitas asumsi klasik 

tersebut adalah, Iinieritas, serial korelasi, multikolinieritas dan 

heteroskedastisitas Gujarati (2003), dengan berbagai pendekatan. Adapun 

tools yang digunakan dalam pengolahan data dan analisis maupun dalam 

pengujian model adaIah Eviews 6. A1at ini lebih lengkap dan 

pendekatannya lebih terarah. 

3.1. Vji Linieritas 

Untuk menguji apakah model persamaan yang digunakan bersifat 

linier atau tidak digunakan uji Ramsey Reset Test. Linieritas suatu model 

dapat dilihat dengan membandingkan nilai F-statistik dari hasil olahan 

Ramsey Reset Test dengan F-tabel dengan degree o/freedom (df= n-k-l). 

Bila F-statistik lebih kecil dari nilai tabelnya, maka lolos dari adanya 

ketidaklinieran model Green (1997) 

3.2. Autokorelasi 

Autokorelasi adaIah suatu keadaan dimana variabel gangguan pada 

periode tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode 

lainnya dengan kata lain variabel gangguan tidak random atau korelasi 

diantara variabel gangguan yang berurutan dari data time series. Dalarn 

konteks peneIitillIl ini masalah autokorelasi mungkin timbul akibat antara 

lain : 1) data observasi dimulai dari suatu situasi keJesuan, sehingga data 

observasi selanjutnya yang menaik jelas dipengaruhi oleh data 

sebelumnya. Ada momentum teIjadi sarnpai suatu saat dimana situasi 

slow-down mulai tampil, dalarn situasi seperti ini data observasi yang 

dahulu dengan yang belakangan kemungkinan besar bersifat 
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interdependen, 2) model yang bersifat autoregresive (adanya lag waktu), 

3) kemungkinan adanya kesalahan dalam menentukan model atau bentuk 

model yang tidak tepat dan, 4) tidak memasukkan variabel yang penting. 

Menurut Spanas dan Granger dalam Sugiyanto (1994), akibat 

autokorelasi parameter yang diestimasi menjadi bias dan variannya tidak 

minimum sehingga tidak efisien. Untuk mendeteksi adanya gejala 

autokorelasi di dalam model pada penelitian ini digunakan uji Durbin-

Watson Statistik dan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. Hasil 

uji Durbin - Watson dibandingkan dengan Durbin - Watson tabel, bila 

pengujian terletak di daerah tidak dapat disimpulkan (inconclusive), maka 

dianggap ada autokorelasi. Adapun fonnulasi Durbin-Watson Statistik 

adalah sebagai berikut : 

; nilai d adalah antara 0 - 4 

Pengambilan keputusan : 

Ho : tidak ada autokorelasi (baik positif atau negatif) 

Ha : ada autokorelasi 

Jika d < dl : toIak Ho (ada korelasi +) 

d> 4 - dl : tolaJe Ho (ada korelasi -) 

du<d<4-du: terima Ho (tidak ada korelasi) 

dl ( d ( du : inconclusive 

(4-du) ( d ( (4-d1) : inconclusive 
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Daerah Hipotesis uji Durbin - Watson 

Inconclusive inconclusive 
Tidak ada 

autokorelasi 

Korelasi(+) Korelas (-) 

dl du 4-du 4-dl 

Sedangkan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test digunakan 

untuk mengetahui lolos tidaknya dari adanya serial korelasi. Adapun 

caranya adalah nilai Obs*R--square basil pengujian Serial Co"elation LM 

Test dibandingkan dengan nilai tabel Chi-Square (X2
). Jika nilai Obs*R

square lebih kecil dari nilai tabel Chi-Square (X2
), maka lolos dari adanya 

autokorelasi Gujarati (2003). 

3.3. Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah adanya korelasi yang pasti diantara 

variabel bebas, dimana dalarn kondisi ini variabel-variabel bebas tidak 

octogonal. Variabel-variabel bebas yang bersifat octogonal adalah variabel

variabel bebas yang nilai korelasi diantara sesamanya sarna dengan nol 

Arief (1993). Jika terdapat korelasi yang sempuma diantara sesarna 

variabel bebas, dimana korelasinya sarna dengan 1, maka konsekuensinya 

adalah (i) koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir dan (ii) 

nilai standard error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga. 

Gejala adanya multikolinearitas dalarn suatu model regresi yaitu 

diperolehnya nilai R2 yang sangat tinggi (mendekati satu) sementara nilai 
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t himngny. sedikit atau tidak ada yang signifikan, disisi lain nilai F hitungny. 

signifikan. Dengan demikian dari gejala ini sudah dapat diperkirakan ada 

tidaknya korelasi diantara variabel bebas. Perlu diingat gejala 

multikolinearitas terdapat pada model dengan lebih dari satu variabel 

bebas (multiple regression). Kuat tidaknya korelasi diantara variabel bebas 

dapat dilihat dari matriks korelasi diantara variabel-variabel yang ada 

dalarn model. Salah satu cara untuk mengatasi adanya multikolinearitas 

adalah dengan mengeluarkan salah satu variabel yang berkorelasi tinggi 

dari model. 

3.4. Heteroskedastisitas 

Salah satu asumsi pokok OLS adalah bahwa variabel pengganggu 

(disturbance term); u, dalam hubungannya dengan variabel-variabel 

independen bersifat homoskedastis, artinya disturbance term mempunyai 

varians yang sarna. Secara matematis dapat ditulis : 

E(ui2
) = (J2 i =1,2,3,..•D 

Akibat adanya heteroskedastisitas antara lain penaksir OLS tetap tidak bias 

hanya saja tidak efisien karena (J2 tidak minimum Arief (1993). Banyak 

cara yang digunakan untuk melihat apakah suatu model regresi 

mempunyai penyakit heteroskedastis atau tidak seperti Park test, Glejser 

test, Goldfeld - Quant test, Spearman Rank Correlation, Breusch-Pagan

Godfrey test (BPG) dan White's General Heteroscedasticity test serta 

lagrange multiple test (LM test). Dalarn penelitian ini peneliti 

menggunakan lagrange multiple test Gujarati (2003).signifikan, jika 
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nilainya lebih kecil dari O,05(ci = 5%), maka diindikasikan rnemiliki gejala 

rnultikolinieritss yang serius. 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada Bab IV, maka 

disampaikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

I.	 Dari 155 guru SMA Negeri di Kota Jambi sebagai responden, 

sebagian besar berpendidikan S I, telah bekeJja selama 5 tahun atau 

lebih, memiliki Golongan (IIIe-IVe), dan mengajar sesuai dengan latar 

belakang pendidikan. Sedangkan yang telah menulis karya ilmiah 

sebanyak tiga kah atau lebih, aktif melakukan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan meIalui publikasi karya ilmiah, dan terlibat 

sebagai narasumber dalam kegiatan pelatihan, pesentasinya sangat 

keci!. 

2.	 Berdasarkan hasil Uji-F, seeara bersama-sama variable kualifikasi 

pendidikan, masa keJja, pangkat dan golongan, aktifitas 

pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan kesesuaian latar 

beIakang pendidikan dengan mata pelajaran yang diajarkan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kineJja guru. 

3.	 Berdasarkan basil Uji-t, semua variabel keeuali kualifikasi atau 

tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kineJja 

guru. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil peneIitian yang teIab diuraikan, 

maka kepada fIhak terkait dengan kegiatan pembinaan profesi guru 

disarankan sebagai berikut: 

I. Sekolab hams melakukau perbaikan mutu guru	 secara teros menerus 

tentang cara penulisan karya ilmiab, pengembangan keprofesian 

berkelanjutan melalui publikasi karya ilmiab, dan melatih guru menjadi 

narasumber bagi ternan sejawat disekolahnya. 

2.	 Kepala sekolab hams memfasilitasi kegiatan perbaikan mutu guru 

secara teros menerus dengan cara merevitalisasi dan memberdayakan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebagai wadahlforum 

diskusi guru mata pelajaran, agar guru dapat tampil sebagai guru yang 

profesional. Mengingat guru SMA Negeri di Kota Jambi memiliki 

potensi berupa; masa keJja/pengalaman mengajar yang cukup lama, 

pangkat dan golongan yang tinggi. 

3. Pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan Kota Jambi dan fIhak lain 

yang bertanggung jawab terhadap pembinaan dan peningkatan kineJja 

guru memfasilitasi terlaksananya kegiatan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan (PKB) guru SMA Negeri di Kota Jambi. Mengingat 

babwa guru secara individu wajib meningkatkan kompetensi dirinya 

secara terus menerus/berkelanjutan. 

4. Kepala sekolab hams meningkatkan frekuensi	 dan kualitas supervisi 

akademiknya, agar dapat mengumpulkan fakta dan data sebanyak

banyaknya tentang guru, khususnya fakta dan data yang berkaitan 
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dengan permasalahan yang dihadapi guru pada saat melaksanakan 

proses pembelajaran di dalam kelas, sebagai dasar dalam melakukan 

peningkatan kineIja guru. 

5.	 Kepala Sekolah bersama TIM pengembang mutu guru di sekolah harus 

melakukan analisis kebutuhan, untuk mengetahui kompetensi yang 

belum dikuasai guru, yang akan dijadikan dasar dalam merancang 

pelatihan atau worshop perbaikan mutu guru secara terus menerus di 

sekolahnya. 
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FAKTOR  FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI KINERJA GURU 
1. Nama 

2. Unit Kerja 

NO DIMENSI DESKRIPSI/INDIKATOR 
1 

SKOR 

2 3 4 

1 Tingkat Pendidikan 1. Tingkat Pendidikan , 
a.S3 

b.S2 

c.S1 

d.D3 

2 Lama Mengajar 2. Lama Mengajar 

a. 5 Tahun atau lebih 

b. 3 -4 Tahun 

c. 1- 2 Tahun 

d. Kurang dari 1 Tahun 

3 Pangkat dan Golongan 3. Pangkat dan Golongan 

a. Guru Utama (IV/d, IV/e) 

b. Guru Madya (IV/a, IV/b, IVc) 

c. Guru Muda (III/c, III/d) 

d. Guru Pertama (III/a, III/b) 

4 Produksi Karya IImiah 4. Jumlah Karya IImiah 

a. 3 Karya IImiah atau Lebih 

b. 2 Karya IImiah 

c. 1 Karya IImiah 

d.BelumAda 

5 Instruktur/Narasumber 5. Keterlibatan sebagai Instruktur/Nara 
Sumber 

a. 3 Kali atau Lebih 

b. 2 Kali 

c. 1 Kali 

d. Belum Pernah 

6 Pengembangan 6. Jenis Kegiatan 
Keprofesian a. Publikasi IImiah 
Berkelanjutan b. Karya lnovatif 

c. Pengembangan Oiri 

d. Belum Pernah Mengikuti 

7 Kesesuaian Pendidikan 7. Kesesuaian dengan Bidang Ajar 
dengan Bidang Ajar a.Sesuai 

b. Tidak Sesuai Tapi Serumpun 

c. Tidak Sesuai TIdak Serumpun 

d. Bukan dari lPTK 

Skor total 
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PEnJNJUK PENGISIAN INSTRUMEN: 

1. Bacalah instromen dengan book, cennati dimensi dan indikator pada instromen ini 

2. Lingkari Salah Satu HurufDi Depan Pemyataan Deskripsi/Indikator 

3. Sesuaikan Indikator Yang Anda Lingkari Dengan Keadaan Anda Yang Sebenamya 

RUBRIK PENILAIN; 

1. Skor; 4 untuk indikator a 

2. Skor; 3 untuk indikator b 

3. Skor: 2 untuk indikator c 

4. Skor: 1 untuk indikator d 
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INSTRUMEN 
~ 

PENILAIAN KINERJA GURU 

Nama Guru ..........................•.•...•••..•••..
 

NIP ....•....••.........•....•.....•.......... 

NUPTK ·· ...•...•.................................. 

SEKOLAH : !i~~ . 

KECAMATAN ·· ......••....•.•........•.•...•..........•.. 

KAB/KOTA ·· ...............••...••....••.....•...••...•. 

TANGGAL PENILAIAN •••••••••••••••••••••• y ••••••••••••••••••••• 

MATA PELAJARAN ·· ...•.......•..•.••..........•............... 

Penilai Guru Yang Dinilai 

(.....•....•....•......•.........) ( )
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VII. INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA GURU
 

TUGASur...../ MASlL AMAU5IS IWWt ATAU KESIMPULAN OMI HA$IL PENIWAN 

NO teMu.TOIlICINERJA 
GURU 

DATA/8um-IUK'T1/DOIWMEN DAHlATAU CATAlAN HASIL 
..........r... 

IUT1R PfJrtJLAlAlillINDIKATOR lINEIUo\ C'iUIIU 
YA T1DAK 

I PGUICANMN PEMlB ·'A'.,. 

1 GuN memformulaslltan a. Tujuan pembelajaran difumusk;an dan 
tujuan pembelaJaran dikembangkan berdasarkan SKlkD 
dalam RPP Solesual 'va.. akan dkaDal. 

de...n b. Tujuan pembe1ajaran memuat 
Iwrikulum/sbbus dan pmbaran proses dan hasll belajar yang 

mernperhatikan dapat dlcapal oleh peserta dldlk sesual 
karakterlstik peserta dengan kebutuhan belajamya 
didlk. 

c. Tujuan pembelaJaran dlsesuaikan 
dengan kebutuhan bela.fir pesert3 
dkllk 

tnnIah pernvataan va untuk DenUa.... indibtor IdnerI 
N1Ia1'_ldnerja .....Utotal _ YAl/I_lndillator pennalan Idnetjallx lOOl1; 

llllns2S")=1; (2SlO<>tSSOl<l'Z; (5O%<xS7S%103; (1S"<>cs1OOlII=41 

z- GuN menyusun bahan a. Bahan ajar disusun dari y;lng 

aJar seQr.r. runtut,. 'OIls, sedemana ke kompleks, mudah te sulit 
kontekstual dan dan/atau konlc.rtt ke abstrak sesual 
mutakhir. dengan tujuan pembetajlran 

b. Keluasan dan kedalaman bahan ajar 
disus-un denpn memperhatibn 
patensi pesem dldik (tennasuk ~I'II 

cepat dan Iambat.rnotMsI tinai dan 
",ndahj 

c. Bahan ajar dltancans sesual denpn 
konteks kehldupan dan pei'\embangan 
llmu pensetahuan dan trknololi. 

d. Bahan OIIjar dirancang denpn 
menggunalcan sumber yang benrariaSi 
(tidak hanya buku peganpn peserta 

didik.) 
umlah pemyataan Ya untuk penUaian IndiItator 'Inerja 

Nilal tndikator Idnerja....,. =((total per, fataan VAI/(totaf indikator penllaian klntIja)} x 100%; 

!l0S1<S2S")=1; '''''-)02; (5O%aS1S"1·1; 175""''''''''1=4) 
1. Guru rnererte.anakan a. Str.rt:egi, pendekatan. dm metOOe 

kegiatan pembelajaran pembelajaran relevan untuk mencapai 
vane efelctif tuJuan pembelajaran yom! ingin dicapal 

I/kompeteosi harus dik~Sili pese1a 

., didik. 

b. Istrateei dan rnetode peln~ja~1l 
lvang dlpllih dapat memodahbn 
lDl!mahaman I)@sertad1dik: 

c. Stratq:l dan metode pembelajann 
yang dipllih sesual dengan tingkat 
perkernb.mgan kognitit. afektif. dan 

Ioslkomoto..- pesertil didtk. 
d. Setlap tahapan pembelaJaran diberi 

aIokasl wattu secara proponion.ll 
dengan memperhatibn dnsbt 
kompleksitas materi dan/atau 
kebutuflan belaJ.ar peseru dldik. 

Jumlah DeI1IVataan Va untt* DenRalan indlbtor Idneriil 2 
Nllal'ndlkat<>tldneoja &uN =IC-_nYAI/I_llndlkat<>t pentOwn _Il x 1OOlI; 
lIOSl<S2S%)=l; C25%<x<SOl1l=Z; (50%<><$75")=1; (75%<xS100l1)=4) 
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HAlIL-.......
HASlLANAUSIS IAMN ATAIJ IESlMPULAH DAII1IIGAS "'..... , 
DATA/lUJC1l.8UITI/DOIMEN DANlATAU CAlATM ttASIt aUTll PfNIlAIAN WHHkATOR IONEIUA GURUINDIICATOR DtEIUA 

11DAJ(YA_TANGUIltJ 

O. ~memfllh $limber .. Somber be"""'mtdl> pembeIajomI
 

bel>jar'med"
 V3nc dipibh dapat dipakal untuk 
mencapaJ tujuan pembeia'ill"In atau
 

....n ft'\3terI dan
 
pembeb~Rn leSUai 

kompetensi yang Ingin diCilpal
 
stntegl pembelajaran.
 (mlsamya bulw~ mOdul untuk 

kompetenSl kDgnltlf; mtdI> audio 
vISUil:~ lComputer untuk kompet:ensi 
kelerampll.nl. 

b. Somber bel>jar'_ petnbel>joran 
termasuk TlK vanll diPl1ih dapat 
memudahun pell\ilhall'\iln peHrta 

~Idlk (ml..lnya Iidl/sem....d_ka. 
untuk operasT hituns: matematib. 
lampt.l senter, globe, ckIn bola untuk 

mengllustra~kanproses tefjadlnya 
gerhanil). 

Co	 Sumber belalar/mecfia pembeiaSaran 
yan. dipillh sesual dengan t1ngbt 
perbmbanpn l:ocnltif. afektif. dan 
pslkomotor pesetta dklik. 

......h y~ \tntuk IMr'IiIaJaft hwIbtor Idneria 

NIlaIlndJka.... klnerja ...... -11- ......_ YAl/t-1 IndiIla.... penD.l>n_11'_ 
((0St<25%1=t; l25"-""._1=3;(7S~I=O. 

q PElAICSANMN k£GIATAN PfMBEIAIARAN YANG AImF DAN EFEJ(Jlf 

A. KeclatatI """".h-.. 
Gwv memulal a.	 Melakukan apersepsl 5. 
pe:nbelaja~dengan 

b. Menyampaibn kornpetl!:nsI vane ibn
 - dbpal' dal.am reflCWlii keebdiln
 

umtah pernvataan Ya Un1Uk P"iliMan Indikator Idnerja 
NUall__...... ·II__YAl/l_llnd_ ...llai... kl......U·"""" 
((lI<l«25"l=t; 125_1=2;'-)=3;(7S%<Jo<1llCI%I"j 

8. Ke&lmn Inti 

!Guru menguasai materi a.	 Kemampuan men~iabn materi6
pelajaran dengan hJjuan pembelajaran. 

b Ilemampuan mencbitkan materi 
dC'.~gan pen.etahuan lain yang ~levan. 

pericembanlan Iptet. dan t.ehid..pan 
nvata . 

c. TIngltat ketepatan pembahasan 
dengan materl pembelaj.lran. 

d.	 Kemampuan menyajlkan materi secara 
~stelOatis Irnuclah ke sulit,. dari ko"krit 
ke abstraklnh ..........___ 

iJumlah 
NlIallndlbtor IdnerJ- curu. ((total pe.hpea.n YA)/(tutaf IndIbtor penD_ian ldneriaU • lOCI%; 

llll<l«25"l=l; (25%«<50%)=2; 150%<xS7S"ld; (7S%<ld100%I=O. 
Melabanakan pembeliljaran sesuai
 

peodekatan/strategi
 
Guru menerapkan a.7. 

denpn kompetensi vane: akan dicapai
 
pernbelajarcm yang
 b. Melabanakan pembelajaran 5eC4IriI 
eftkt~ runtut 

c.	 Mel'lluasal kel~ 

d. Mel.moabn pembelajaran vane 
berslfat kontekstual 

e. Melaksanabn pembelajantn yal18 
memungldnkan tumbuhnya kebiasaan 
posktf fnul'tUrunt .Hea) 
Metaksanakan pembetaJaran sesual 
denpn alokasi Wi1ktu yanl 
dlJ1M'canakan 

Jumlah DemYataan Ya untuk penilaJan IndRcator Idnert
 
N1..llndlkatorkl...... pIrU' 1l_I_YAl/jtotall_penlial>nklnerja))0'_
 

- . I.::t! rn~om.:,...t 
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NUll ANIIJSIS IW&AN ATNJ IbIMPUlAN DAIU1UGUUJAMA/ -..........
 
DATA/8Um-auKTl/DOKUMEN DAN!ATAU fATATAN HA5Il IU'T-. PENILAIAN INOIItATOI DtWA Gl.IIU 

YA 
NO ICMItATOR UURIA 

TIOAk.........r....
 GllIlU .. Menunjuklr.an b!t2r.unpJtln d~lam8. Guru rnemanfamn 
pengunaan sumber ~Iajar/rnedia
 

dalam pembelajaran
 
sumberbelalar/me<fia 

~mbelabran 
b. Menchasllkan pesan ra"llMnarik 

c.	 Melibatkan slswa dalam pembuatan 
dan pemanfaaan sumber 
beI.~r/med~.....bel.....n 

untlah n V. untuk DeftlWan IndibtoI' IdnerI 
N;I.llndikotor Idnetjo IU"I ={(....I_YA)/~_ penll"'n Idnetjoll. 1llOl': 

1l0Sl«2S"1=1: (-1=2;1__lsI; 175~1 

t. Gun! memku dan/atau a. Menumbuhkan partlsipasi alctif sIswa
 
memelil\ara
 melaJui interabi BUN, slswa. sumber
 
keterllbatan stswa
 belaJar
 
dabim pl!fTlbelajaran
 b.	 __ positlI p.rtiolpasl-' 

Menunjukkan sikap terbub terlladap 

respons siswa 
c. 

d.	 MenunjuJtkan hubunpn antaf pribadl 

vane konduslf 
e.	 Menumbuhkall kKeriundan 

antusisme siswa dalam belajar 

umlah Demvataan YalmtUk Denilalan IndJ'utor klner 
NII.llndlkator Idnetjo IU"I'1l_1 pem..-nYA)/~Indikat« peni1alan Idnetjoll.l_ 
1l0SX<25%)=1; (25%<x$5O%)=Z; (5O%<x<7Sl'I--3; f1S"cxs1lIO")=4) 

10. GuN mengunakan .. Meraunakan bahasa lisan secara jelas
 
bahaa yang benar dan
 dan tantar
 
tepatd*'n
 
pembelaJaran
 b.	 Meruunakan bahasa tulis y;tnc baik 

danbenar 

c.	 Menyampaibn pesan dengan pya 
yangsesual 

wnlah pem~nYa untuk aeaUaian indibtor klneria
 
Nilallnd_ klnetjo IU"I =Il-'_YAI/~_ ........nldnetjoll.l_
 
((os...."l=.. (lS..........p2; l_l=a, l75"<x<1_I=4!
 

c. keclatan Penutup 

Guru mengakhiri a. Melakukan refleksi atau membual
 
pembelaja~ndengan
 

11. 
rangkuman dengan rnefibirtbfl siswa
 

efel<tif
 

b.	 Mela~n;,ikantindak lanjut denpn 

membetitan aAlhan.IUU kqUitafl. 
atau tups sebagai baRlan 
remidVpefllilavaan 

lumlah n Ya untuk Denllaian Indikator kinet1a 
Nitai Indikator kinerja CUru ={(Iotal pemyataan YAVltotaIlndilcator peni1aian kinerja)) .. lOOK; 
(10:W2S"J'1;{""-l=Z;(54ll«x<7.,.).a, (7S~I"! 

m ~1tAIAN PEM8ElAJAIWl
 

!Guru me~ncang afat
 .. Kesesuaian teknik dan tenls penilalan
 
evalunl untuk
 (tes llYn,. tes krtuli:s,. tes pe-tbwran)
 

menculur kemajuan
 sesuai dengan tujuan pembelajaran.
 

dan teberhasilan ~laJar
 

peselta didik
 b.	 AMt tes di",ncang untult da~ 

mengukur kernOJjuan belajar peserta 

didlk dan aspek kognllff. afekUf 
dan/atau psiltornotorilt 

c. Rancanpn penllalan JKlrtofoKo peserta 

dldlk mlrtlmallkali pef semester_ 

d.	 HasJl analisls pennalan sebelumnya 

JUH. UAS, UN) """".bn un!uk 
kepertuan program perbalkan 
(remedial. penpy;un. din/atau 
menyempumakan filncanpn dan/atau 

umIoh n Y. untuk DenRabn lndiIcator kInerII 
N;I.llndlkator l<Inerla ...... ((._ pemya.... YA)/(_IIndI...... penllalan Idnerlall 01_ 
1(000000F1; (ZS_I=2; (_Fa;175__1=4) 
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· '.
 
TUGA5ur_1 HASlLNWJSIS IWWI ArNJ rmrtPil·.." DMI 

NO IlDlKATOR IDNEIUA DATAlBlJICTI.IUICIl/ DAll/ATAU CATATAN IWIL 8UTIII PENIWAN INDlKATOR IIN8IA CURU 
G\1IlU ..........rAN 

u. GuN menrgunakan .. Menaunakan teknlk peRlAlan otentik 
befbapl stra"'tll dan (wls, pertanyun lisa". petnberlan 

metode penllalan untuk ~~ dsb.) untuk memaIQu 
memantalU kemilJuiln k*tnajuan bebJar pe:serU dklit. 
dan hosll belajar ....... 
didikdalam mencapai b. Menaunakan teknik pen"ill," 
kortIpetensi terterrtu (ulangan harian, tenph semester, dan 
sebillailNna vane ulangan semester) dlsusun untuk 
tertufts dalam RPP. meneukur twA be").r peserta dklHt 

dalam aspek kognltff, afettlfdan/abU 
I""komotor. 

c. NlenelClpkan I)enJlatin ponofofio 
dalam bentuk berbalOl tups 
It..rstruktur 

d. Menaunakan alert penllalan yaRI 
sesuai denpn tujuan pembelaja,..n 

dan maten IJin sebagalmilna dbusun 
dalamRPP. 

Jumlah n Y. untuI< penl__ Id.... 

Nll.llndlka... k1nerja ...... _ll-'_TAlIl_ Indlka"" penllalan Idnerjall x 1OOlI; 
1(0Sx<2Sl<1=1; (2S~l=Z; (5Ol'<x<1S"J=i; 175lkx<11lO%)...., 

1A. Guru memanfatkan .. Menggunakan hasilanalisis penUalan 
befbagai hasU penilalan untuk mengldentifikasi 
untuk memberiun toplk!kompetensi duar yang mudah, 
umpan balit baRt sedang dan sullt sehtnua dikct:<1hui 
peset1a d'dtk tentanB kekuatan dan ke5emahan R'IaSInS
kemaJuan belaj.mya masinS peserta didik untut kepettuan 
dan bahan penyusunan ~med,",1 dan pengayaan. 
nncanpn 
pembelajaran b. Menggunakan hasM penllalan un:uk. 
<elonjutnya menyempumakan qnanpn danlatau 

pelaksanaan pembe~)ar.ln 

...............,. 
TA nllAlC 

~ Melaporbn kemajtAn dan hasH belaJa 

peserta didik kepad~ ora.. tua. ternan 
guru dan bagi peserta did\: sebagal 
.....ks1 bel.jamya. 

d. Merna"~atbn hasil penilalan secara 
@fektifuntutmengldemifikasl 

kekuatan. keenahan, tantangan dan 
masalah potensial unbJk peningbtan 
keprofeslan dalam menunjang proses 
pembelajaran 

umlah pemyalaan Ya untuk penRaian nrncator killer'" 
NI'.llnd....... ldnerja "N=11_' ___n TAl/I_ Ind_ ponI1.1an k1neo11all x lOll%; 

1l0SxS2S"1-1; (2S~)=2; (5O%<x:<7S%pl; (m\<IlS100%P41 

T~ NllallCinerja Gurv 

Konversl Total Nt1af Kinerja Guru ke Skala 100 (Pennennec PAN dan R8 No. 16 Tahufl 2009, pasal 
15) 

..-"NlI.I_ ...... 
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IX. HASIL PENILAIAN KINERJA
 

N1LA1IC1HERJADIMEHSI TUGAS UTAMA / INDtKATOR ICIERJA GURUHO 

I. PERENCANAAN PEMBEWARAN 
Guru memformulasiltan tujuan pembelajaran dalam RPP sewai dengan
 
kurikulum/silabus dan memperhatiltan ltarakteristik peserta didik
 

1. 

Guru menyusun babon ajar secara runut, Iogis. kontekstual dan mutakhir 2. 

Guru mereneonaltan kegiatan pembelajaran yang efektif3. 

4. Guru memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan materi dan strategi
 
pembelajaran
 

SUb Total Hila. Kiner)a Perencanaan Pembelajaran 

II. PElAKSANAAN KEGIATAN PEMBEWARAN YANG AKllf DAN EF£KTlf 
A. Keglaten Pendahuluan 
5. Guru memulai pembelajaran dengan efektif 

B. Keglatan Int' 
6. Guru menguasai materl pelajaran 

Guru menerapkan pendekatan/strateg; pembelajaran yang efektif7. 

Guru memanlaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran 8. 

9. Guru memotivasi dan/atau memelihara keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

10. Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran 

Keglatan Penutu, C. 
11. Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif 

SUb Total Hilai Kinerja Pefaksanaan Kegialan Pembelajaran yang Aktif dan Efektif 

III. PEMIAIAN PEMBEIAIARAN 
Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar12. 
peserta didik 

Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian untuk memantau
 
kemajuan dan hasil belajar peserta didik dafam mencapai kompetensi tertentu
 

13

sebagalmana yang tertulis dalam RPP
 

Guru memanfatltan berbaga; hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi
(4. 
peserta didik tentang kemajuan belajamya dan bahan penyusunan rancangan 

pembelaiaran selaniutnya 

5ub Total Nilal Kinerja Penilalan PembelaJaran 

TOTAL NIIAI KINERIA GURU
 

KONVERSI TOTAL NIIAI KlNERJA GURU Kf SKAlA 100 (PfRMENNEG PAN RAN RB NO 16
 
TAHUt4 2009. PASAL lS)
 

KAnGORl NIIAI K1NERJA GURU 
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VIII. RUBRIK
 

PENILAIAN KINERJA GURU
 

PETUNJlIK
 
1. Kumpulkan dokumen perangkat pembelajaran dari guru sebelum pengamatan pembelajaran, cacatan 

hasil pengamatan selama dan sesudah pembelajaran, serta cacatan kemajuan dan hasil belajar 
peserta didik. 

2.	 Baca dengan cermat butir penilalan kinerja dan rubrik penilaian dan selanjutnya bandingkan hasil 
analisls dokumen sebelum pengamatan pembeJajaran, cacatan hasi' pengamatan selama dan 
sesudah pembelajaran, serta cacatan kemajuan dan hasil belajar peserta didik, untuk menetapkan 
butir penilian kinerja terpenuhi atau tidak. 

3.	 Jika maslng-maslng butirdalam rubrik penilaian terpenuhi secara utuh, maka nyatakan dengan YA 
dengan memberi tanda f) dan jika masing-masing butir pernyataan tersebut hanya sebagian atau 
tidak utuh terpenuhl maka nyatakan dengan TIDAK dengan memberi tanda ("). 

A. PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
1. Indikator	 Kinerja 1.1: Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan 

kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik. 

Dokumen yang Diperlukan:
 
Perangkat Pembelajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPI, Bahan Ajar,
 
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas. Daftar Hadir Siswa, dan
 
lain-lain)
 

BunR PENILAIAN KINERJA RUBRIK PENILAIAN 

a. Tujuan pembelajaran dirumuskan dan a. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan di RPP telah 
dikembangkan berdasarkan SK/KD mencakup semua indikator ketercapaian hasil belajar. 
yang akan dicapai. 

b. TUjuan pembelajaran memuat b. Tujuan pembelajaran dalam RPP dirumuskan dengan 
gambaran proses dan hasil belajar kata kerja yang jelas (tidak menimbulkan penafsiran 
yang dapat dicapai oleh peserta didik ganda), dapat dikerjakan (peserta didik dapat 
sesuai dengan kebutuhan belajarnya melakukannya) dan terukur (dapat dinilai hasilnya 

baik secara tertulis, lisan maupun bentuk hasil kerja 
peserta didik lainnya 

c. Tujuan pembelajaran di RPP dijenjangkan sesuai 
dengan kebutuhan belajar peserta 

c. Tujuan pembelajaran disesuaikan 
dengan tingkat an kelas 

didik 

2. Indikator 1.2 Guru menyusun bahan ajar secara runut. logls. kontekstual dan rnutakhlr. 

Dokumen yang Diperlukan:
 
Perangkat PembelaJaran lengkap (misal: Silabus, Reneana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
 
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas. Daftar Hadir Siswa. dan
 
lain-lain)
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BUTIR PENILAIAN KINERJA RUBRIK PENILAIAN 

a. Bahan ajar disusun dari yang sederhana ke a. Bahan ajar disusun dari yang sederhana ke 
kompleks, mudah ke sulit dan/atau konkrit kompleks, mudah ke sulit dan/atau konkrit ke 
ke abstrak sesuai dengan tujuan abstrak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
pembelajaran 

b. Keluasan dan kedalaman bahan ajar disusun b. Keluasan dan kedalaman bahan ajar disusun 
dengan memperhatikan potensi peserta dengan memperhatikan potensi peserta didik, 
dldik (termasuk yang cepat dan misalnya peserta didik yang belajarnya cepat 
lambat,motivasi tinggi dan rendah) atau lambat, peserta didik yang memiliki 

motivasi tinggi dan rendah 
c. Bahan ajar dirancang sesuai dengan konteks c. Bahan ajar dirancang sesuai dengan konteks 

kehidupan dan perkembangan IImu kehidupan dan perkembangan IImu 
pengetahuan dan teknologi. pengetahuan dan teknologi. 

d. Bahan ajar dirancang dengan menggunakan d. Bahan ajar dirancang dengan menggunakan 
sumber yang bervariasi (tidak hanya buku sumber yang bervariasi aatau guru mengajar 
pegangan peserta didik) tidak hanya menggunakan buku pegangan 

peserta didik tetapi juga sumber-sumber lain 
yang relevan 

3, Indikator Klnerja 1.3: Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif 

Dokumen yang Dipertukan:
 
Perangkat Pembelajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
 
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, lurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa, dan
 
lain-lain)
 

BUTIR PENILAIAN K1NERJA RUBRIK PENILAIAN 
a. Strategi, pendekatan, dan metode a. Strategi, pendekatan, dan metode pembelajaran 

pembelajaran relevan untuk mencapai relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
tujuan pembelajaran yang ingin ingin dicapai /kompetensi harus dikuasai peserta 
dicapai /kompetensi harus dikuasai didik.
 
peserta didik.
 

b. Strategi dan metode pembelajaran b. Strategi dan metode pembelajaran yang dipilih dapat 
yang dipilih dapat memudahkan memudahkan pemahaman peserta didik
 
pemahaman peserta didik
 

c. Strategi dan metode pembelajaran c. Strategi dan metode pembelajaran yang dipilih sesuai 
yang dipiJih sesuai dengan tingkat dengan tingkat perkembangan kognitif, afektif, dan 
per1<:embangan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik.
 
psikomotor peserta didik.
 

d. Setiap tahapan pembelajaran diberi alokasl waktu 
alokasi waktu secara proporsional 

d. Setiap tahapan pembelajaran diberi 
secara proporsional dengan memperhatikan tingkat 

dengan memperhatikan tingkat kompleksitas materi dan/atau kebutuhan belajar 
kompleksitas materi dan/atau peserta didik
 
kebutuhan belajar peserta didik.
 

4. Indikator Klnerja 1.4: Guru memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan materi dan 
strategi pembelajaran 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41479.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Dokumen yang Diperlukan:
 
Perangkat Pembelajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
 
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa, dan
 
lain-lain)
 

BUTIR PENllAIAN KINERJA RUBRIK PENILAIAN 

a. Sumber belajar!media pembelajaran yang dipilih 
yang dipilih dapat dipakai untuk 

a.	 Sumber belajar!media pembelajaran 
(misalnya buku, modul untuk kompetensj kognitif; 

mencapai tujuan pembelajaran atau media audio visual, Komputer untuk kompetensi 
kompetensi yang jngin dicapai keterampilan)dapat dipakai untuk mencapai tujuan 
(misalnya buku, modul untuk pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapaL 
kompetensi kognltif; media audio 
visual, Komputer untuk kompetensi 
keterampilan). 

b.	 Sumber belajar!media pembelajaran b. Sumber belajar!media pembelajaran termasuk TIK 
termasuk TIK yang dipilih dapat yang dipilih dapat memudahkan pemahaman peserta 
memudahkan pemahaman peserta didik (misalnya Iidi/sempoa digunakan untuk operasi 
didik (misalnya Iidi!sempoa digunakan hitung matematika, lampu senter, globe, dan bola 
untuk operasi hitung matematika, untuk mengilustrasikan proses terjadinya gerhana). 
lampu senter, globe, dan bola untuk 
mengilustrasikan proses terjadinya 
gerhana). 

c.	 Sumber belajar!media pembelajaran c. Sumber belajar!media pembelajaran yang dipilih 
yang dipilih sesuai dengan tingkat sesuai dengan tingkat perkembangan kcgnitif, afe!<tif, 
perkembangan kognitif, afektif, dan dan psikomotor peserta didik.
 
psikomotor peserta didik.
 

B.	 PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBElAJARAN YANG AKTIF DAN EFEKTIF 
S.	 Indikator Kinerja 2.1: Kemampuan Memulai Pembelajaran yang Efektif Membuka Proses 

Pembelajaran 

Dokumen yang Diperlukan:
 
Perangkat Pembelajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
 
Media Pembelajaran, Portofolio Tuga, Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa, dan
 
lain-lain)
 

BUTIR PENIlAIAN KINERJA RUBRIK PENllAIAN 
a.	 mengaitkan mater! pembelajaran sekarang dengan 

pengalaman peserta didik atau pembelajaran 
sebelumnya (termasuk kemampuanprasyarat), 
mengajukan pertanyaan menantang, 
menyampaikanmanfaat materi pembelajaran, 
mendemonstrasikan sesuatuyang terkait dengan materi 
pembelajaran 

a. Melakukan apersepsi 

b. menyampaikan kemampuan yang akan dicapai dengan 
akan dicapai dalam rencana 

b. Menyampaikan kompetensi yang 
bahasa peserta didik, misalnya dengan mengatakan 

kegiatan bahwa setelahpembelajaran selesai siswa dapat 
menjelaskan faktor-faktorpenyebab gempa bumL! 
Rencana kegiatan misalnya, individual,kerja kelompok, 
dan melakukan observasi I 
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6. Indikator Kinerja 2.2: Penguasaan Materi Pelajaran 

Dokumen yang Diperlukan:
 
Perangkat Pembelajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembefajaran (RPP), Bahan Ajar,
 
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Dattar Hadir Siswa,
 
cacatan kemajuan siswa dan lain-fain), catatan hasil pengamatan pembelajaran, catatan hasil
 
wawancara dengan guru dsb, 

a.
 

b.
 

c.
 

d.
 

8UTIR PENILAIAN KINERJA
 
Kemampuan menyesuiakan materi
 
dengan tujuan pembelajaran.
 

Kemampuan mengkaitkan materi
 
dengan pengetahuan lain yang
 
relevan, perkembangan Iptek , dan
 
kehidupan nyata .
 
Tingkat ketepatan pembahasan
 
dengan materi pembelajaran.
 
Kemampuan menyajikan materi
 
secara sfstematis (mudah ke sulit,
 
dari konkrit ke abstrak)
 

RU8RIK PENllAIAN 

a.	 materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan dalam RPP 

b.	 materi yang disampaikan dikaitkan dengan bidang 
studi lainnya, misalnya mengaitkan aristmatik (operosl 
bilangan)dengan IPS (transaksi ekonomi). 

c.	 materi ajar sesuai dengan topik yang dibahas 

d.	 materi disampaikan secara sistematis (mudah ke sulit, 
dar; konkrit ke abstrak 

7. Indikator Kinerja 2.3: Pendekatan/Strategi pembelajaran 

Dokumen yang Diperlukan:
 
Perangkat Pembelajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
 
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Dattar Hadir Siswa,
 
cacatan kemajuan siswa dan lain-lain), catatan hasil pengamatan pembelajaran, catatan hasil
 
wawancara dengan peserta didik dsb
, 

8UTIR PENllAlAN KINERJA 

a.	 Melaksanakan pembelajaran 
dengan kompetensi yang 
dicapai 

b.	 Melaksanakan pembelajaran 
runtut 

c.	 Menguasai kelas 

d.	 Melaksanakan pembelajaran 
bersifat kontekstual 

RU8RIK PENllAIAN 
sesuai a. materi, strategi dan kegiatan belajar sesuai dengan 

akan kompetensi yang akan dlcapai (kognitif, psikomotor, 
dan afektif) 

secara b.	 Materi disajikan sistematis dengan menggunakan 
stragi pembelajaran yang tepat 

c.	 Perhatian peserta didik terfokus pada belajar, disiplin 
kelas terpelihara, dan kelas terkendali 

yang d. materi ajar disampaikansesuai dengan kondisi 
kehidupan nyata dan memiliki manfaat daJam 
kehidupan sehari-hari peserta didik 

e. Melaksanakan pembeJajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaan positif (nurturant effect) 

e. kegiatan belajar dapat mendorong kebiasaan peserta 
didik untuk bekerjasama, saling menghargai, 
bertanggung·jawab berpikir kritis, dsb. 

f. Melaksanakan pembelajaran 
dengan a/okasi waktu 
direncanakan 

sesuai 
yang 

f. pembelajaran dimulai dan 
alokasi waktu yang disediakan 

diakhiri sesuai dengan 

8.	 Indibtor Kinerja 2.3: Pemanfaatan sumber be/ajar /media pembelajaran 

Dokumen yang Dlperlukan:
 
Perangkat Pembelajaran Lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
 
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Dattar Hadir Siswa,
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cacatan kemajuan siswa dan lain-lain), catatan hasil pengamatan pemberajaran, hasil wawancara 
d sengan siswa, db

RUBRIK PENIIAIAN
 

a. 
BunR PENIIAIAN KINERJA 

Menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan sumber belajarjmedia 
pembelajaran 

b. Menghasilkan pesan vang menarik 

c. Melibatkan siswa dalam pembuatan 
dan pemanfaatan sumber 
belajarjmedia pembelajaran 

a. guru terampil memanfaatkan Iingkungan dan sumber 
belajar lainnva serta dapat menggunakan media 
pembelajaran (alat laboratorium, nK, media lainnva) 
untuk mencapai target sesuai dengan alokasi waktu 

b. media vang digunakan dapat menusatkan perhatian 
peserta didik, sehingga pesan dapat ditangkap dengan 
jetas 

c. peserta didik dilibatkan dalam pembuatan 
pemanfaatan sumber belajarjmedia pembelajaran 

dan 

9. Indikator Kinerja 2.4: Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 

Dokumen yang Diperlukan:
 
Perangkat Pembelajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
 

Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Dattar Hadir Siswa,
 

cacatan kemajuan siswa dan lain-lain), catatan hasil pengamtan pembelajaran
 

BunR PENIIAIAN KINERJA RUBRIK PENIIAIAN 
a. kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan mendorong 

siswa melalui interaksi guru, siswa, 
a. Menumbuhkan partisipasi aktif 

interaksi aktif antara guru dengan peserta didik antar 
sumber belajar peserta didik secara mental, emosional, maupun fisik 

b.	 Merespon positif partisipasi siswa b.	 guru merespon positif terhadap aktifitas peserta didik 
(misalnya memberikan pujian, meminta peserta didik 
lain untuk menanggapi peserta didik lain, menegur yang 
melanggar disipilin tanpa harus merendah harga diri 
yang ditegur, dsb) 

c.	 Menunjukkan sikap terbuka c. guru menghargai pendapat peserta didik, mengakui 
terliacfap respons siswa kebenaran dan mengakui keterbatasan diri peserta didik 

d.	 Menunjukkan hubungan d. menunjuk sikap ramah. luwes, hangat, sopan, 
antarpribadi yang kondusif menghargai keragaman budaya dan latar belakang 

peserta didik 
e. suasana belajar yang menyenang dan menarik
 

antusisme siswa dalam belajar
 
e.	 Menumbuhkan keceriaan dan 

10.lndikator Kinerja 2.4: Penggunaan bahasa 

Dokumen yang Dlperlukan:
 
Perangkat Pembelajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelaj3ran (RPP), Bahan Ajar,
 

Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa,
 

cacatan kemajuan siswa dan lain-lain), catatan hasil pengamatan pembelajaran, dsb
 

RUBRIK PENllAJANBUTIR PENILAIAN KINERJA 
a. bahasa Iisan yang digunakan guru mudah,jelas dan tidak 

je/as dan lancar 
a. Menggunakan bahasa lisan secara 

menimbulkan salah tafsir serta dapat dimengerti oleh 
peserta didik sesuai tingkat perkembangannya 

b. bahasan tulisan (misalnya RKS, saal, modul, dsb) yang 
baik dan benar 

b. Menggunakan bahasa tulis yang 
digunakan memenuhi kaidah bahasa vang benar. 
mudah,jelas dan tidak menimbulkan salah tafsir serta 
dapat dimengerti oleh peserta didik sesuai tingkat 
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perkembangannya. 

e. Menyampaikan pesan dengan gaya e. informasi disampaikan dengan ekspresi wajah, intonasi 
yang sesuai suara~ gerak tubuh sesuai dengan pesan yang 

disampaikan 

11.lndikator Kiner)a 2.5: Kemampuan Mengakhiri Pembelajaran yang Efektif 

Dokumen yang Diperlukan:
 
Perangkat Pembelajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
 

Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa,
 

eaeatan kemajuan siswa dan lain-lain), catatan hasil pengamatan pembelajaran, dsb
 

BUTIR PENllAIAN KINERJA RUBRIK PENIIAIAN 
a.	 Melakukan refleksi atau membuat a. guru mengajak siswa mengingat kembali hal-hal 

rangkuman dengan melibatkan siswa penting yang sudah terjadi dalam kegiatan belajar 
(misalnya mengajukan pertanyaan tentang proses, 
materi dan kejadian lainnya) dan menfasilitasi 
peserta didik dalam membuat rangkuman 

b.	 Melaksanakan tindak lanjut dengan b. memberikan kegiatan/tugas khusus bagi peserta 
memberikan arahan, atau kegiatan, atau didik yang belum dan telah meneapai kompetensi 
tugas sebagai bagian remidi/pengayaan (misalnya dalam bentuk Jatihan, bantuan belajar, 

tugas khusus sebagai tutor sebaya, dsb) 

C. PENILAJAN PEMBElAJARAN 
12.	 Indlkator Kiner]a 3.1: Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasllan 

belajar peserta didik 

Dokumen yang Diperlukan:
 
Perangkat Pemberajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kumpulan
 

Instrumen penilaian dan daftar nilal peserta didik Bahan Ajar, Media Pembelajaran,Portofolio Tugas
 

Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas,Caeatan Kemajuan, Daftar Hadir Peserta didik dan lain-lain),
 

eatatan hasil wawaneara dengan guru, dsb.
 

BUTIR PENllAIAN KINERJA 

a.	 Kesesuaian teknik dan jenis penilaian 
(tes Iisan, tes tertulis, tes perbuatan) 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

b.	 Alat tes diraneang untuk dapat 
mengukur kemajuan belajar peserta 
didik dari aspek kognitif, afektif 
dan/atau psikomotorik. 

e.	 Raneangan penHaian portofolio peserta 
didik minimall kali per semester 

d.	 Hasll ana!isis pennaian sebelumnya 
(UH, UAS, UN) digunakan untuk 
keperluan program perbaikan 
(remedial, pengayaan, dan/atau 
menyempurnakan raneangan dan/atau 
pelaksanaan pembelajaran) 

RUBRIK PENllAIAN 

a. apakah jenis dan teknik penilai yang direncanakan 
dalam RPP sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
akan dieapal 

b. apakah alat tes yang dikembangkan dapat 
mengukur kemajuan belajar peserta didik dari 
berbagai aspek kognitif, psikomotor dan afektif 

e. apakah guru meraneang penilaian portofolio dalam 
bentuk pemberian tugas terstruktur (misalnya 
menulis resensi buku, membuat laporan kerja 
lapangan/studi banding, penelitian kecil, tugas 
proyek, dsb) 

d. apakah guru melakukan ana\isis hasil pennaian 
(Iihat hasil analisisnya) dan menggunakannya untuk 
penyempurnaan raneangan dan/atau pelaksanaan 
pembelajaran. 

Catatan: masing-masing pernyataan tersebut di atas 
dapat juga didiskusikan kepada guru 
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13.	 Indikator Klnerja 3.1: Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian untuk memantau 
kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu sebagaimana yang 
tertulis dalam RPP. 

Dokumen yang Diperlukan: 
Perangkat Pembelajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kumpulan 

instrumen penilaian dan dattar nilai peserta didik Bahan Ajar, Media Pembelajaran,Portofolio Tugas 

Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas,Cacatan KemaJuan, Dattar Hadir Peserta didik dan lain-lain), 

catatan hasil pengamatan pembelaJaran, dsb 

BUTlR PENILAIAN KINERJA RUBRIK PENILAIAN 

a.	 Menggunakan teknik penilaian otentik a. apakah selama proses pembelajaran guru 
(kuis, pertanyaan Iisan, pemberian melaksanakan aktifrtas penilaian proses untuk 
tugas, dsb.) untuk memantau mengukur kemajuan belajar dengan menggunakan 
kemajuan belajar peserta didik. berbagai teknik penilaian (misa/nya kuis, pertanyaan 

Iisan, pemberian tugas, dsb) 
b.	 Menggunakan teknik penilaian b. apakah diakhir pembelajaran guru melaksanakan 

(ulangan harian, tengah semester, dan aktifitas penilaian berkala untuk mengukur hasil 
ulangan semester) disusun untuk be/ajar dengan menggunakan berbagai teknik 
mengukur hasil belajar peserta didik penilaian (misa/nya u/angan harian, tengah semester, 
dalam aspek kognitif, afektif dan/atau don u/angan semester) 
psikomotor. 

c.	 Menerap~an penilaian portofolio c. apakah guru melaksanakan penilaian portofolio 
dalam bentuk tugas terstruktur peserta didik yang dibuktikan dengan hasil tugas

tugas terstruktur (misalnya resensi buku, laporan 
kerja lapangan/studi banding, /aporan pelaksanaan 
penelitian kecil, laporan tugas provek, dsb) 

d.	 Menggunakan alat penilaian yang d. apakah alat dan teknik pelaksanaan penitaian 
sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut di atas sesual dengan materi dan dapat 
dan materi ajar sebagaimana disusun mengukur ketercapaian tUjuan pembelajaran
 
dalam RPP.
 

14.	 Indikator Kinerja 3.1: Guru memanfatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik 
bagi peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan rancangan pembelajaran 
selanjutnya 

Dokumen yang Diperlukan:
 
Perangkat Pembelajaran lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPI, kumpulan
 

instrumen penilaian dan dattar nilai peserta didik Bahan Ajar, Media Pembelajaran,Portofolio Tugas
 

Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas,Cacatan Kemajuan, Dattar Hadir Peserta didik dan lain-lain),
 

catatan hasil wawancara dencan peserta didik, orang tua dan mungkin kolega, rencana dan program
 

pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan. sertifikat pelaksanaan keprofesian
 

berkelanjutan, dsb
 

BUTIR PENILAIAN KINERJA 

a.	 Menggunakan hasil analisis penilaian 
untuk mengidentifikasi 
topik/kompetensi dasar yang mudah, 
sedang dan sulit sehingga diketahui 
kekuatan dan kelemahan masing
masing peserta didik untuk keperluan 
remedial dan pengayaan. 

RUBRIK PENILAIAN 

a.	 apakah guru melakukan dan memiliki hasil analisis 
penilaian untuk mengidentlfikasi toplk/kompetensi 
dasar yang mudah, sedang dan sulit untuk kegiatan 
remedial dan pengayaan 
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RUBRIK PENILAIANBUTIR PENILAIAN KINERJA 
b. Menggunakan hasil penilaian untuk b. apakah hasil penilaian digunakan guru dalam 

menyempurnakan rancangan dan/atau penyempurnakan rancangan dan pelaksanaan 
pelaksanaan pembelajaran pembelajaran (diskusikan dan minta guru 

menjelaskannya dengan menggunakan RPP) 

c. Melaporkan kemajuan dan hasil belajar c. apakah guru memiliki catatan kemajuan dan hasil 
peserta didik kepada orang tua, teman belajar peserta didik dan catatan hasil diskusiorang 
guru dan bagi peserta didik sebagai tua dan teman sejawat. Guru juga mengembalikan 
refleksi belajarnya hasil hasil penilaian yang teJah diberikan komentar 

kepada peserta didik sebagai refleksi (dapat 
dilakukan melalui wawancara dengan peserta didik, 
orang tua, dan teman sejawat serta menunjukkan 
hasil tes yang telah dikoreksi dan diberikan 
komentar) 

d. Memanfaatkan hasil penilaian secara d. guru dapat membuktikan kegiatan pengembangan 
efektif untuk mengidentifikasi keprofesian yang telah diikutinya didasarkan pada 
kekuatan, kelemahan, tantangan dan hasil penilaian belajar peserta didik.
 
masalah potensial untuk peningkatan
 
keprofesian dalam menunjang proses
 
pembelajaran
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DATA PENELITIAN :
 

FAKTOR-FAKTOR vs KINERJA GURU SMA
 

01 SMA NEGERI KOTA JAMBI 

yObs Xl X2 X3 X4 X5 
1 54 3 4 3 4 4 
2 53 2 4 3 2 4 
3 48 2 4 3 1 4 
4 47 2 4 3 1 2 
5 52 2 4 2 4 4 
6 38 2 4 1 1 4 
7 52 2 4 2 4 4 
8 42 2 4 3 1 4 
9 44 2 4 1 1 2 

10 51 2 4 2 3 4 
11 46 2 4 1 1 2 
12 53 3 4 2 4 4 
13 41 2 4 3 1 2 
14 54 3 4 2 2 4 
15 46 2 4 3 2 4 
16 55 2 4 2 2 4 
17 50 2 4 1 2 4 
18 55 2 3 2 1 4 
19 52 2 3 1 1 4 
20 55 2 4 2 1 4 
21 56 2 4 3 2 4 
22 51 2 4 1 1 4 

23 51 2 4 3 1 4 
24 51 2 4 3 2 4 

25 51 2 2 1 2 4 
26 51 2 4 1 1 4 
27 55 2 4 1 2 4 

28 42 2 4 2 2 2 
29 54 2 4 3 1 4 
30 55 2 3 3 1 4 

31 52 2 3 3 1 4 

32 54 2 4 3 1 4 
33 53 2 3 2 1 4 

34 55 2 4 3 2 4 

35 54 2 4 3 1 4 
36 53 2 3 2 2 4 

37 52 2 3 2 1 4 

38 53 2 3 2 1 4 
39 53 2 4 3 2 4 

40 48 2 4 3 1 4 
41 49 2 4 3 2 3 
42 50 2 4 3 2 4 
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43 53 2 4 3 2 4 

44 52 2 4 3 2 4 

45 54 2 4 3 2 4 

46 52 2 4 3 2 4 

47 50 2 4 3 1 4 

48 52 2 4 3 1 4 

49 54 2 4 3 2 4 

50 56 2 4 3 2 4 

51 51 2 4 3 2 4 

52 48 2 4 3 1 3 

53 50 2 4 3 2 4 

54 52 2 4 3 2 4 

55 53 2 4 3 1 4 

56 54 2 4 3 4 4 

57 53 2 4 3 2 4 

58 48 2 4 3 1 3 

59 47 2 4 3 1 3 

GO 52 3 4 2 4 4 

61 38 2 4 1 1 1 

62 52 2 4 2 4 4 

63 42 2 4 3 1 3 

64 44 2 4 1 1 3 

65 51 2 4 2 3 4 

66 46 2 4 1 1 3 

67 53 2 4 2 4 4 

68 41 2 4 3 1 3 

69 54 2 4 2 2 4 
70 46 2 4 3 2 3 

71 49 2 4 4 2 4 
72 50 2 4 4 2 4 
73 53 2 4 4 2 4 
74 52 2 4 4 2 4 
75 54 2 4 4 2 4 
76 52 2 4 4 2 4 
77 50 2 4 4 1 4 
78 52 2 4 4 1 4 
79 54 2 4 4 2 4 
80 56 2 4 4 2 4 
81 51 2 4 4 2 4 
82 48 2 4 4 1 3 
83 50 2 4 4 2 4 
84 52 2 4 4 2 4 
85 53 2 4 4 1 4 
86 53 2 3 2 2 4 
87 52 2 3 2 1 4 
88 53 2 3 2 1 4 
89 53 2 4 3 2 4 
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90 48 2 4 3 1 3 
91 49 2 4 3 2 3 
92 50 2 4 3 2 4 
93 53 2 4 3 2 4 
94 52 2 4 3 2 4 
95 54 2 4 3 2 4 
96 52 2 4 3 2 4 
97 50 2 4 3 1 4 
98 52 2 4 3 1 4 

99 54 2 4 3 2 4 
100 56 2 4 3 2 4 
101 51 2 4 3 2 4 
102 48 2 4 3 1 3 
103 50 2 4 3 2 4 
104 52 2 4 3 2 4 
105 53 2 4 3 1 4 
106 54 2 4 3 4 4 
107 53 2 4 3 2 4 
108 48 2 4 3 1 4 
109 47 2 4 3 1 2 

110 52 3 4 2 4 4 
111 38 2 4 1 1 4 
112 52 3 4 2 4 4 

113 42 2 4 3 1 2 
114 44 2 4 1 1 4 

115 51 2 4 2 3 4 

116 46 2 4 1 1 3 
117 53 2 4 2 4 4 

118 41 2 4 3 1 2 

119 54 2 4 2 2 4 
120 46 2 4 3 2 2 

121 49 2 3 3 2 3 

122 50 2 3 3 2 4 

123 53 2 3 3 2 4 

124 52 2 4 3 2 4 

125 54 2 4 3 2 4 

126 52 2 4 3 2 4 

127 50 2 4 3 1 4 

128 52 2 4 3 1 4 

129 54 2 4 3 2 4 

130 56 2 4 3 2 4 

131 51 2 4 3 2 4 

132 48 2 4 3 1 4 

133 50 2 4 3 2 4 

134 52 2 4 3 2 4 

135 53 2 4 3 1 4 

136 54 2 4 3 4 4 
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137 53 2 4 3 2 4 
138 48 2 4 3 1 4 
139 47 2 4 3 1 4 
140 52 2 4 2 4 4 
141 38 2 4 1 1 2 
142 52 2 4 2 4 4 
143 42 2 4 3 1 4 
144 44 2 4 1 1 4 
145 51 2 4 2 3 4 
146 46 2 4 1 1 2 
147 53 3 4 2 4 4 
148 41 2 4 3 1 4 
149 54 2 4 2 2 4 
150 46 2 4 3 2 1 
151 51 2 4 3 2 4 
152 48 2 4 3 1 3 

153 50 2 4 3 2 4 
154 52 2 4 3 2 4 
155 53 2 4 3 1 4 

KETERANGAN: 

1. Y = KINERJA GURU 
2. Xl =KUAUFIKASI PENDIDIKAN 
3. X2 = MASA KERJA/LAMA MENGAJAR 
4. X3 =PANGKAT DAN GOlONGAN 
5. X4 =AKTlFITAS DALAM PENGEMBANGAN KEPROFESfAN BERKELANJUTAN 
6. X5 =KESE5UAIAN LATAR BELAKANG PENDIOIKAN DG MAPEL YANG DIAJARKAN 
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